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Tujuan dari penelitian ini adalah: (1) mengetahui seberapa jauh peningkatan 
prestasi belajar siswa pada mata diklat menggunakan mesin untuk operasi dasar di 
SMK Islam Yogyakarta setelah menggunakan modul; (2) mengetahui perbedaan 
prestasi belajar antara kelas XI.1 dengan menggunakan modul dan kelas XI.2 
yang tidak menggunakan modul pada mata diklat menggunakan mesin untuk 
operasi dasar.  
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuasi eksperimen dengan desain 
nonrandomized control-group pretest-posttest design. Tempat penelitian 
dilakukan di SMK Islam Yogyakarta. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas XI 
Program Keahlian Teknik Pemesinan yang terdiri dari 2 (dua) kelas, yaitu kelas 
eksperimen (XI.1) dan kelas kontrol (XI.2). Perlakuan diberikan pada kelas 
eksperimen dengan memberikan pembelajaran dengan media modul 
menggunakan mesin untuk operasi dasar, sedangkan pada kelas kontrol 
pembelajaran dilakukan dengan media papan tulis. Hasil belajar kelompok 
tersebut berupa nilai yang diperoleh dari pretest dan posttest. Teknik analisis data 
yang digunakan untuk mendeskripsikan data yaitu dengan teknik analisis 
deskriptif yang meliputi: modus, median, mean, varians, dan standar deviasi. 
Kemudian dilakukan uji persyaratan analisis dengan uji homogenitas dan uji 
normalitas. Kemudian untuk menguji hipotesis perbedaan hasil belajar siswa 
digunakan statistik parametris dengan uji t-test untuk data yang berdistribusi 
normal, dan statistik non-parametris dengan tes kolmogorov-smirnov dua sampel 
untuk data yang tidak berdistribusi normal. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) terdapat peningkatan prestasi 
belajar siswa yang signifikan sebesar 21,80% pada mata diklat menggunakan 
mesin untuk operasi dasar di SMK Islam Yogyakarta setelah menggunakan 
modul; (2) terdapat perbedaan prestasi belajar antara kelas XI.1 dengan 
menggunakan modul dengan selisih nilai rata-rata sebesar 26,1 dan kelas XI.2 
yang tidak menggunakan modul dengan selisih nilai rata-rata sebesar 15,62 pada 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan adalah salah satu sektor yang memiliki kedudukan yang 
sangat penting, selain itu pendidikan saat ini sedang mengalami perubahan 
yang sangat pesat. Sesuai dengan Pasal 1 Undang-Undang RI Nomor 20 
Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional (Sisdiknas), pendidikan 
adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan 
proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi 
dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan 
dirinya, masyarakat, bangsa dan negara (Darmaningtyas, 2004: 235). 
Proses pendidikan bertujuan untuk merubah tingkah laku dan sikap 
siswa dengan tujuan kognitif, afektif dan psikomotor. Proses ini merupakan 
komponen yang sangat penting dalam sistem pendidikan. Pada sistem 
pendidikan yang hanya mengembangkan salah satu rana yaitu kognitif, 
afektif, atau bahkan rana psikomotor saja tidak akan dapat menghasilkan 
lulusan yang professional. Dengan tingginya rana kognitif dan psikomotorik 
seseorang tanpa dibekali dengan rana afektif (sikap) maka siswa tidak akan 
mampu memanfaatkan kemampuannya dengan optimal. Ketiga aspek 
tersebut saling berkaitan antara satu sama lainnya.  
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Tujuan pendidikan menjadi dasar dalam mendesain metode 
pembelajaran yang digunakan agar pemahaman siswa terhadap materi 
pelajaran dapat optimal. Dalam hal meningkatkan kreatifitas, keterampilan 
dan etos kerja yang professional yang paling berperan adalah pendidikan 
kejuruan, bentuknya adalah sekolah menengah kejuruan (SMK). SMK ini 
bertujuan untuk mencetak lulusan-lulusan yang siap kerja di dunia kerja. 
Selain itu SMK sebagai jenjang pendidikan yang berfungsi mencetak tenaga 
kerja harus mengutamakan mutu, untuk itu mutu pendidikan di SMK harus 
terus ditingkatkan. Peningkatan mutu pendidikan dapat terwujud jika proses 
pembelajaran diselenggarakan secara efektif, artinya proses pembelajaran 
dapat berjalan secara lancar, terarah dan sesuai dengan tujuan pembelajaran. 
Kendatipun demikian masih terdapat berbagai macam faktor yang menjadi 
penyebab kegagalan tercapainya suatu tujuan pendidikan.  
SMK Islam Yogyakarta merupakan salah satu SMK di Yogyakarta 
yang mempunyai satu program keahlian yakni Teknik Pemesinan. Dalam 
kaitannya dengan mata diklat menggunakan mesin untuk operasi dasar di 
SMK Islam Yogyakarta, berdasarkan sumber yang diperoleh dari guru mata 
diklat menggunakan mesin untuk operasi dasar dan pengamatan peneliti 
ditemukan beberapa masalah yaitu: (1) Siswa lebih banyak menunjukkan 
sifat pasif dalam mengikuti pelajaran; (2) Dari jumlah 19 siswa pada kelas 
XI.1, 26,31% hasil rata-ratanya belum memenuhi KKM sesuai dengan yang 
ditetapkan SMK Islam Yogyakarta yakni 70. Media yang digunakan guru 
dalam pembelajaran yaitu dengan bantuan media papan tulis dan belum 
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menggunakan modul menggunakan mesin untuk operasi dasar jelas kurang 
menunjang untuk proses belajar mata diklat menggunakan mesin untuk 
operasi dasar yang membutuhkan gambaran nyata. Merujuk pada 
permasalahan di atas ternyata media yang digunakan guru dalam 
pembelajaran belum mampu memberikan hasil yang maksimal. Karena itu 
perlu didesain ulang metode pembelajaran yang mampu mendorong siswa 
untuk mengkonstruksikan pengetahuan di dalam pikiran mereka sendiri, 
sehingga ilmu yang mereka dapat benar-benar mengerti dengan pemahaman 
yang nyata. Salah satu alternatif adalah dengan menggunakan media modul. 
Modul adalah salah satu media pembelajaran yang sangat praktis 
karena bisa digunakan di mana saja. Modul sangat penting sekali digunakan 
oleh guru pengampu mata diklat menggunakan mesin untuk operasi dasar 
sebagai pedoman dalam mengajar. Di sisi lain, siswa yang mengikuti 
pelajaran dengan menggunakan modul akan lebih mudah dalam menangkap 
materi yang disampaikan oleh guru. Selain itu, modul juga dapat digunakan 
sebagai pedoman siswa pada saat melakukan praktik di bengkel. Terkait 
dengan penerapan media modul, hal ini mengacu pada penelitian 
pengembangan modul yang berjudul “Pengembangan Media Pembelajaran 
Modul Menggunakan Mesin Untuk Operasi Dasar Untuk Meningkatkan 
Hasil Belajar Siswa di SMK N 2 Wonosari” yang telah dilakukan oleh Tri 
Asmoro Aribowo. Penelitian ini menghasilkan data terkait dengan uji 
kelayakan modul menggunakan mesin untuk operasi dasar, yakni: (1) 
Persentase total penilaian ahli materi sebesar 74,5% dengan kategori layak; 
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(2) Persentase total penilaian ahli media sebesar 89,5% dengan kategori 
sangat layak; (3) Persentase total penilaian guru sebesar 77,25% dengan 
kategori layak; (4) Persentase total penilaian murid sebesar 89% dengan 
kategori sangat layak. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas dapat 
diidentifikasi beberapa permasalahan sebagai berikut: 
1. Media pembelajaran yang digunakan guru terkesan monoton sehingga 
siswa cenderung pasif. 
2. Siswa kesulitan dalam memahami materi yang diajarkan sehingga perlu 
media untuk membantu pemahaman materi dan pokok bahasan secara utuh 
dan terstruktur. 
3. Prestasi siswa kelas XI Teknik Pemesinan pada mata diklat menggunakan 
mesin untuk operasi dasar belum semuanya memenuhi KKM. 
4. Belum adanya media modul pada mata diklat menggunakan mesin untuk 
operasi dasar untuk siswa kelas XI Teknik Pemesinan. 
 
C. Batasan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas terlihat 
bahwa untuk meningkatkan kualitas tamatan Sekolah Menengah Kejuruan 
(SMK) perlu meningkatkan kualitas proses belajar mengajar. Oleh karena itu 
penelitian ini hanya difokuskan pada pengelolaan proses belajar mengajar. 
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Selanjutnya permasalahan dalam penelitian ini dibatasi pada penerapan 
media yaitu modul menggunakan mesin untuk operasi dasar. Subjek dalam 
penelitian ini adalah siswa kelas XI Teknik Pemesinan (TP) SMK Islam 
Yogyakarta, dimana kelas XI.1 sebagai grup eksperimen dan kelas XI.2 
sebagai grup kontrol. 
 
D. Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah dan batasan 
masalah di atas dapat dirumuskan masalah penelitian, yaitu:  
1. Seberapa jauh peningkatan prestasi belajar siswa pada mata diklat 
menggunakan mesin untuk operasi dasar di SMK Islam Yogyakarta 
setelah menggunakan modul? 
2. Adakah perbedaan prestasi belajar antara kelas XI.1 dengan menggunakan 
modul dan kelas XI.2 yang tidak menggunakan modul pada mata diklat 
menggunakan mesin untuk operasi dasar? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah: 
1. Mengetahui seberapa jauh peningkatan prestasi belajar siswa pada mata 
diklat menggunakan mesin untuk operasi dasar di SMK Islam Yogyakarta 
setelah menggunakan modul. 
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2. Mengetahui perbedaan prestasi belajar antara kelas XI.1 dengan 
menggunakan modul dan kelas XI.2 yang tidak menggunakan modul pada 
mata diklat menggunakan mesin untuk operasi dasar. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah: 
1. Bagi Peneliti 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan refleksi bagi 
penulis sebagai mahasiswa program kependidikan yang kelak akan terjun 
dalam dunia pendidikan. Dengan penelitian ini juga diharapkan penulis 
mengetahui kualitas belajar siswa SMK Islam Yogyakarta khususnya kelas 
XI Teknik Pemesinan dan mampu memberikan solusi dari permasalahan 
yang ada. 
2. Bagi program keahlian Teknik Pemesinan di SMK Islam Yogyakarta 
a. Penggunaan media modul sebagai upaya peningkatan kualitas belajar 
siswa dapat lebih dikembangkan lagi pada berbagai mata diklat lainnya 
di SMK Islam Yogyakarta. 
b. Memberikan informasi dan masukan pada pihak SMK khususnya 
program keahlian Teknik Pemesinan dalam mengambil kebijakan dan 
solusi dalam meningkatkan kualitas belajar mata diklat menggunakan 






A. Kajian Teoritik 
1. Media Pembelajaran 
a. Pengertian Media Pembelajaran 
Kata media berasal dari bahasa Latin dan merupakan bentuk 
jamak dari kata medium yang secara harfiah berarti perantara atau 
pengantar. Media adalah pengantar pesan dari pengirim ke penerima 
pesan (Arief S. Sadiman dkk, 1986: 6). Beberapa pengertian diberikan 
oleh para ahli yang menekuni tentang media pembelajaran atau media 
instruksional. Briggs (1970) dikutip dalam Arief S. Sadiman, dkk 
(1986: 6) mengartikan “media adalah segala alat fisik yang dapat 
menyajikan pesan serta merangsang siswa untuk belajar”. Sedangkan 
Gagne (1970) dikutip dalam Arief S. Sadiman, dkk (1986: 6) 
menjelaskan bahwa “media adalah berbagai jenis komponen dalam 
lingkungan siswa yang dapat merangsangnya untuk belajar”.  
Pembelajaran merupakan suatu kegiatan yang melibatkan 
seseorang dalam upaya memperoleh pengetahuan, keterampilan dan 
nilai-nilai positif dengan memanfaatkan berbagai sumber untuk belajar 
(Rudi dan Cepi, 2008: 1). Sedangkan menurut Degeng (1993) dikutip 
dalam Hamzah, Nina dan Satria (2010: 4) menjelaskan bahwa 
“pembelajaran adalah upaya untuk membelajarkan siswa”. 
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Selain pengertian media dan pembelajaran yang telah 
diuraikan di atas, para ahli mengemukakan tentang pengertian media 
pembelajaran. Schramm (1977) dikutip dalam Rudi dan Cepi (2008: 6) 
menjelaskan bahwa media pembelajaran adalah “teknologi pembawa 
pesan yang dapat dimanfaatkan untuk keperluan pembelajaran”. 
Menurut Briggs (1977) dikutip dalam Rudi dan Cepi (2008: 6) 
mengemukakan bahwa media pembelajaran adalah “sarana fisik untuk 
menyampaikan isi/materi pembelajaran seperti buku, film, video, slide, 
dan sebagainya”.  
Dari berbagai pendapat di atas dapat ditarik kesimpulan 
bahwa: 
1) Media pembelajaran merupakan wadah dari pesan. 
2) Materi yang ingin disampaikan adalah pesan pembelajaran. 
3) Tujuan yang ingin dicapai adalah proses pembelajaran. 
Dalam usaha memanfaatkan media sebagai alat bantu ini Edgar 
Dale dalam Arief S. Sadiman, dkk (1986: 8) mengadakan klasifikasi 
pengalaman menurut tingkat dari yang paling konkrit ke yang paling 
abstrak. Klasifikasi tersebut kemudian dikenal dengan nama kerucut 
pengalaman (cone of experience) dari Edgar Dale dan saat itu dianut 
secara luas dalam menentukan alat bantu apa yang paling sesuai untuk 











b. Fungsi dan Manfaat Media Pembelajaran 
Media memegang peranan yang sangat penting dalam proses 
belajar mengajar di sekolah, terutama dalam usaha meningkatkan 
prestasi belajar siswa. Menurut Kemp dan Dayton (1985) dalam  Azhar 
Arsyad (2007: 19) dapat memenuhi tiga fungsi utama apabila media itu 
digunakan untuk perorangan, kelompok, atau kelompok pendengar 
yang besar jumlahnya, yaitu: 
1) Memotivasi minat atau tindakan. 
2) Menyajikan informasi. 




2. Simbol Visual 
3. Visual 
4. Radio 






11. Pengalaman Langsung konkrit 




Manfaat media menurut Encyclopedia of Educational 
Research dikutip dalam Oemar Hamalik (1986: 27) adalah sebagai 
berikut: 
1) Meletakkan dasar-dasar yang konkrit untuk berpikir dan oleh 
karena itu mengurangi “verbalisme”. 
2) Memperbesar perhatian para siswa. 
3) Meletakkan dasar-dasar yang penting untuk perkembangan belajar 
dan oleh karena itu membuat pelajaran lebih menetap. 
4) Memberikan pengalaman yang nyata yang dapat menumbuhkan 
kegiatan berusaha sendiri di kalangan siswa. 
5) Menumbuhkan pemikiran yang teratur dan kontinyu, hal ini 
terutama terdapat dalam gambar hidup. 
6) Membantu tumbuhnya pengertian dan dengan demikian membantu 
perkembangan kemampuan berbahasa. 
7) Memberikan pengalaman-pengalaman yang tidak mudah diperoleh 
dengan cara lain serta membantu berkembangnya efisiensi yang 
lebih mendalam serta keragaman yang lebih banyak dalam belajar. 
Selain itu manfaat media dalam proses belajar mengajar yang 
dikemukakan oleh Azhar Arsyad (2007: 26-27), di antaranya: 
1) Media pengajaran dapat memperjelas penyajian pesan dan 
informasi sehingga dapat memperlancar dan meningkatkan proses 
dan hasil belajar. 
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2) Media pengajaran dapat meningkatkan dan mengarahkan perhatian 
anak sehingga dapat menimbulkan motivasi belajar dan interaksi 
siswa dengan lingkungan sekitar. 
3) Media pengajaran dapat mengatasi keterbatasan indera, ruang, dan 
waktu. 
4) Media pengajaran dapat memberikan kesamaan pengalaman siswa 
tentang peristiwa-peristiwa di lingkungan mereka, serta 
memungkinkan terjadinya interaksi langsung dengan guru, 
masyarakat dan lingkungannya. 
 
c. Jenis dan Karakteristik Media 
Pengelompokan berbagai jenis media apabila dilihat dari segi 
perkembangan teknologi oleh Seels dan Glasgow (1990) dalam Azhar 
Arsyad (2007: 33-36) dibagi ke dalam dua kategori luas, yaitu pilihan 
media tradisional dan pilihan media teknologi mutakhir. 
1) Pilihan Media Tradisional 
a) Visual diam yang diproyeksikan 
(1) Proyeksi opaque (tak-tembus pandang) 
(2) Proyeksi overhead 
(3) Slides 
(4) Filmstrips 
b) Visual yang tidak diproyeksikan 




(3) Charts, grafik, diagram 
(4) Pameran, papan info, papan-bulu 
c) Audio 
(1) Rekaman piringan 
(2) Pita kaset, reel, catridge 
d) Penyajian multimedia 
(1) Slide plus suara (tape) 
(2) Multi-image 





(1) Buku teks 
(2) Modul, teks terprogram 
(3) Workbook 
(4) Majalah ilmiah, berkala 










(2) Specimen (contoh) 
(3) Manipulatif (peta, boneka) 
2) Pilihan Media Teknologi Digital Mutakhir 
a) Media berbasis telekomunikasi 
(1) Teleconference adalah suatu teknik komunikasi dimana 
kelompok-kelompok yang berada di lokasi geografis 
berbeda menggunakan mikrofon dan amplifier khusus yang 
dihubungkan satu dengan lainnya sehingga setiap orang 
berpartisipasi dengan aktif dalam suatu pertemuan. 
(2) Kuliah jarak jauh (telelecture) adalah suatu teknik 
pengajaran dimana seorang ahli dalam suatu bidang ilmu 
tertentu menghadapi sekelompok pendengar yang 
mendengarkan melalui amplifier telepon. 
b) Media berbasis mikroprosesor 
(1) Computer-assisted instruction adalah suatu sistem 
penyampaian materi pelajaran yang berbasis mikroprosesor 
yang pelajarannya dirancang dan diprogram ke dalam 
sistem tersebut. 
(2) Permainan komputer. 
(3) Sistem tutor intelijen adalah pengajaran dengan bantuan 
komputer yang memiliki kemampuan untuk berdialog 
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dengan siswa dan melalui dialog itu siswa dapat 
mengarahkan jalannya pelajaran. 
(4) Hypermedia adalah menggabungkan media lain ke dalam 
teks seperti grafik, gambar animasi, bunyi, video, musik, 
dan lain-lain. 
(5) Interactive video adalah suatu sistem penyampaian 
pengajaran dimana materi video rekaman disajikan dengan 
pengendalian komputer kepada penonton (siswa), tapi 
penonton juga memberikan respon yang aktif dan respon itu 
menentukan kecepatan dan frekuensi penyajian. 
(6) Compact video disc adalah sistem penyampaian dan 
rekaman video dimana signal audio-video direkam pada 
disket plastik, bukan pada pita magnetik. 
 
d. Dasar-Dasar Pemilihan Media 
Pemilihan media pembelajaran harus mempertimbangkan 
beberapa faktor. Menurut Azhar Arsyad (2006: 67-69) faktor-
faktor tersebut adalah: 
1) Hambatan pengembangan dan pembelajaran meliputi faktor 
dana, fasilitas, peralatan yang tersedia dan waktu yang tersedia. 
2) Persyaratan isi, tugas dan jenis pembelajaran. 
3) Hambatan dari siswa dengan mempertimbangkan kemampuan 
dan keterampilan awal. 
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4) Tingkat kesenangan dan keefektifan biaya. 
Azhar Arsyad (2007: 75-76) menambahkan ada beberapa 
kriteria lain yang perlu dipertimbangkan yaitu: 
1) Sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. 
2) Tepat untuk mendukung isi pelajaran yang sifatnya fakta, 
konsep, prinsip atau generalisasi. 
3) Praktis, luwes dan bertahan. 
4) Guru terampil menggunakannya. 
5) Pengelompokan sasaran. 
6) Mutu teknis. 
 
2. Media Modul 
a. Pengertian Modul 
Modul merupakan bahan ajar cetak yang dirancang untuk dapat 
dipelajari secara mandiri oleh peserta pembelajaran. Modul disebut juga 
media untuk belajar mandiri karena didalamnya telah dilengkapi 
petunjuk untuk belajar sendiri. Artinya, pembaca dapat melakukan 
kegiatan belajar tanpa kehadiran pengajar secara langsung. Modul 
menurut Cece, Djaja dan Tabrani (1992: 97), dapat dipandang sebagai 
paket program yang disusun dalam bentuk satuan tertentu guna 
keperluan belajar. Sedangkan menurut Warji (1983: 45), modul adalah 
suatu kesatuan program belajar/mengajar terkecil dan dalam 
pelaksanaannya pada hakekatnya adalah suatu multimedia yang dapat 
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diartikan sebagai suatu sistem penyampaian yang berdasarkan 
pendekatan ganda. Dengan mempelajari materi modul, siswa diarahkan 
pada pencarian suatu tujuan melalui langkah-langkah belajar tertentu, 
karena modul merupakan paket program untuk keperluan belajar. 
b. Fungsi modul 
Fungsi digunakannya modul di dalam proses pembelajaran 
menurut Cece, Djaja dan Tabrani (1992: 97), melalui sistem pengajaran 
modul sangat dimungkinkan: 
1) Adanya peningkatan motivasi belajar secara maksimal. 
2) Adanya peningkatan kreativitas guru dalam mempersiapkan alat dan 
bahan yang diperlukan dan pelayanan individual yang lebih mantap. 
3) Dapatnya mewujudkan prinsip maju berkelanjutan secara tidak 
terbatas. 
4) Dapatnya mewujudkan belajar yang lebih berkonsentrasi. 
c. Ciri-ciri pengajaran modul 
Penerapan sistem pengajaran modul merupakan usaha 
pembaharuan dalam bidang pengajaran. Ciri-ciri pembaharuan melalui 
sistem pengajaran modul menurut Cece, Djaja dan Tabrani (1992: 97-
98) adalah sebagai berikut: 
a. Siswa dapat belajar secara individual. 
b. Tujuan pelajaran dirumuskan secara khusus. 
c. Tujuan dirumuskan secara khusus sehingga perubahan tingkah laku 
yang terjadi pada diri siswa segera dapat diketahui. 
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d. Membuka kesempatan pada siswa untuk maju berkelanjutan 
menurut kemampuannya masing-masing. 
e. Modul merupakan paket pengajaran yang bersifat self-instruction. 
f. Modul memiliki daya informasi pengetahuan yang cukup kuat. 
g. Modul banyak memberikan kesempatan pada siswa untuk berbuat 
aktif. 
h. Modul memiliki kekuatan ulang yang cukup tinggi. 
i. Adanya evaluasi yang kontinyu dari setiap paket program. 
d. Komponen-komponen dalam modul 
Komponen-komponen modul menurut Cece, Djaja dan Tabrani 
(1992: 101), adalah sebagai berikut: 
1) Petunjuk guru 
a) Umum, berisi: 
(1) Fungsi modul serta kedudukannya dalam kesatuan program 
pengajaran. 
(2) Kemampuan khusus yang perlu dikuasai terlebih dahulu 
sebagai prasyarat. 
(3) Penjelasan singkat tentang istilah-istilah. 
b) Khusus, berisi:  
(1) Topik yang dikembangkan dalam modul. 
(2) Kelas yang bersangkutan. 
(3) Waktu yang diperlukan untuk modul itu. 
(4) Tujuan intruksional. 
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(5) Pokok-pokok materi yang perlu dibahas. 
(6) Prosedur pengerjaan modul, kegiatan guru dan murid, serta 
alat yang dipergunakan. 
(7) Penilaian: prosedur dan alatnya. 
2) Lembaran kegiatan siswa, berisi: 
a) Petunjuk untuk murid mengenai topik yang akan dibahas, 
pengarahan umum, dan waktu yang tersedia untuk 
mengerjakannya. 
b) Tujuan pelajaran, yaitu yang berupa tujuan intruksional khusus 
yang ingin dicapai dengan modul yang bersangkutan. 
c) Pokok-pokok materi dan rinciannya. 
d) Alat-alat pelajaran yang dipergunakan. 
e) Petunjuk khusus tentang langkah-langkah kegiatan belajar yang 
harus ditempuh, yang diberikan secara terinci dan berkelanjutan 
diselingi dengan pelaksanaan kegiatan. 
3) Lembar kerja siswa 
Berisi tugas-tugas atau persoalan-persoalan yang harus 
dikerjakan oleh murid setelah mempelajari kegiatan murid. 
4) Kunci jawaban untuk lembaran kerja siswa 
Berisi jawaban yang diharapkan tentang tugas-tugas yang 
dikerjakan oleh murid pada waktu melaksanakan kegiatan belajar 
dengan mempergunakan lembaran kerja. Dengan kunci jawaban ini, 
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anak dapat mengoreksi sendiri apakah pekerjaannya telah 
diselesaikan dengan baik atau tidak. 
5) Lembaran tes 
Berisi soal-soal untuk menilai keberhasilan murid dalam 
mempelajari bahan yang disajikan dalam modul tersebut. 
6) Kunci jawaban untuk lembaran tes 
Berisi jawaban yang benar untuk setiap soal yang ada dalam 
lembaran penilaian, ialah untuk digunakan sebagai alat koreksi 
sendiri terhadap pekerjaan yang dilakukan. 
 
3. Prestasi Belajar 
a. Pengertian Prestasi Belajar 
Kata prestasi berasal dari bahasa Belanda yaitu prestatie yang 
berarti hasil usaha (Zainal Arifin, 1990: 2-3). Sedangkan menurut Dakir 
(1975: 120) belajar merupakan “perubahan yang menuju ke arah yang 
lebih maju dan perubahan itu didapat karena adanya latihan-latihan 
yang disengaja, sebab hasil belajar tidak ditemukan secara kebetulan”. 
Prestasi belajar merupakan hal yang tidak dapat dipisahkan dari 
kegiatan belajar karena kegiatan belajar merupakan proses, sedangkan 





Ditinjau dari fungsinya, Zainal Arifin (1990: 3-4) 
mengemukakan sebagai berikut: 
1) Prestasi belajar sebagai indikator kualitas dan kuantitas 
pengetahuan yang telah dikuasai anak didik. 
2) Prestasi belajar sebagai lambang pemuasan hasrat ingin tahu. 
3) Prestasi belajar sebagai bahan informasi dalam inovasi pendidikan. 
4) Prestasi belajar sebagai indikator intern dan ekstern dari suatu 
institusi pendidikan. Indikator intern adalah prestasi belajar dapat 
dijadikan indikator tingkat produktifitas suatu institusi pendidikan. 
Sedangkan indikator ekstern menunjukkan bahwa prestasi belajar 
dijadikan indikator kesuksesan anak didik di masyarakat. 
5) Prestasi siswa dapat dijadikan indikator terhadap daya serap 
(kecerdasan) anak didik. 
Sedangkan menurut Cronbach (1960) dikutip dalam Zainal 
Arifin (1990: 4), kegunaan prestasi belajar di antaranya: 
1) Sebagai umpan balik bagi pendidik dalam mengajar. 
2) Untuk keperluan diagnostik. 
3) Untuk keperluan bimbingan dan penyuluhan. 
4) Untuk keperluan seleksi. 
5) Untuk keperluan penempatan atau penjurusan. 
6) Untuk menentukan isi kurikulum. 




b. Faktor yang mempengaruhi prestasi belajar 
Proses belajar dan hasil belajar ditentukan oleh 2 faktor yaitu 
faktor dari luar dan faktor dari dalam (Sumadi Suryabrata, 1984: 253).  
1) Faktor-faktor yang berasal dari luar diri pelajar, di antaranya: 
a) Faktor-faktor non sosial. 
Kelompok faktor-faktor sosial ini boleh dikatakan juga 
tak terbilang jumlahnya, seperti misalnya: keadaan udara, suhu 
udara, cuaca, waktu (pagi, atau siang, ataupun malam), tempat 
(letaknya, pergedungannya), alat-alat yang dipakai untuk 
belajar (seperti alat tulis-menulis, buku-buku, alat-alat peraga, 
dan sebagainya yang biasa kita sebut alat-alat pelajaran). 
b) Faktor-faktor sosial. 
Yang dimaksud dengan faktor-faktor sosial disini 
adalah faktor manusia (sesama manusia), baik manusia itu ada 
(hadir) maupun kehadirannya itu dapat disimpulkan, jadi tidak 
langsung hadir. 
2) Faktor-faktor yang berasal dari dalam diri pelajar, di antaranya: 
a)   Faktor-faktor fisiologis. 
Faktor-faktor fisiologis ini masih dapat lagi dibedakan 
menjadi dua macam, yaitu: (1) tonus jasmani pada umumnya, 
dan (2) keadaan fungsi-fungsi fisiologis tertentu. 
(1)  Keadaan tonus jasmani pada umumnya ini dapat dikatakan 
melatar belakangi aktivitas belajar; keadaan jasmani yang 
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segar akan lain pengaruhnya dengan keadaan jasmani 
yang kurang segar; keadaan jasmani yang lelah lain 
pengaruhnya daripada yang tidak lelah. 
(2)  Keadaan fungsi-fungsi jasmani tertentu terutama fungsi-
fungsi panca indera. Baiknya berfungsinya panca indera 
merupakan syarat dapatnya belajar itu berlangsung dengan 
baik. 
b)   Faktor-faktor psikologis. 
Frandsen (1961) dikutip dalam Sumadi Suryabrata 
(1984: 257), mengatakan bahwa hal yang mendorong 
seseorang untuk belajar itu adalah sebagai berikut: 
(1)  Adanya sifat ingin tahu dan ingin menyelidiki dunia yang 
lebih luas. 
(2)  Adanya sifat yang kreatif yang ada pada manusia dan 
keinginan untuk selalu maju. 
(3)  Adanya keinginan untuk mendapatkan simpati dari orang 
tua, guru, dan teman-teman. 
(4)  Adanya keinginan untuk memperbaiki kegagalan yang lalu 
dengan usaha yang baru, baik dengan koperasi maupun 
dengan kompetisi. 




(6)  Adanya ganjaran atau hukuman sebagai akhir dari pada 
belajar. 
 
4. Tinjauan tentang Modul Menggunakan Mesin untuk Operasi Dasar 
a. Deskriptif Modul Menggunakan Mesin untuk Operasi Dasar 
Menggunakan mesin untuk operasi dasar adalah salah satu 
kompetensi kejuruan yang wajib ditempuh dan dipelajari siswa SMK 
pada program keahlian Teknik Pemesinan. Kompetensi menggunakan 
mesin untuk operasi dasar ini diajarkan pada siswa kelas XI SMK Islam 
Yogyakarta. Materi yang terdapat pada modul menggunakan mesin 
untuk operasi dasar ini di antaranya meliputi pencekaman benda kerja 
dan mengoperasikan mesin. 
b. Teori Pencekaman Benda Kerja dan Mengoperasikan Mesin 
1) Mesin Bubut 
a) Keselamatan kerja pada kerja mesin bubut 
Keselamatan kerja merupakan upaya untuk mencegah 
terjadinya kecelakaan kerja dan menjamin proses produksi agar 
operator dapat bekerja dengan mesin dalam keadaan aman dan 
nyaman. Peralatan keselamatan kerja yang dipakai pada saat 
membubut yaitu: kacamata, wearpack, sepatu safety, sarung 
tangan. Selain menjaga keselamatan operator, kita harus 
menjaga keselamatan mesin dalam bekerja. Ini bertujuan untuk 
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mempertahankan kualitas mesin dan agar tidak terjadi kerusakan 
pada mesin bubut. 
b) Pencekaman benda kerja  
Pemasangan benda kerja pada mesin bubut mesin bubut 
adalah dengan menggunakan chuck rahang 3 untuk benda 
silindris dan chuck rahang 4 untuk bentuk segi empat atau 
bentuk tidak beraturan. Sedangkan untuk pencekaman benda 
pada mesin bubut yang tidak dapat dicekam dengan chuck 
rahang 3 atau chuck rahang 4, maka dilakukan dengan bantuan 
face plate. Untuk menjaga kelenturan benda kerja yang panjang 
selama pembubutan, digunakan kacamata jalan atau kacamata 
tetap. 
c) Gerakan-gerakan dalam membubut 
Pada proses pembubutan terdapat tiga gerakan utama, 
yaitu: 
• Gerakan berputar, yaitu berputarnya benda kerja pada sumbu 
poros. 
• Gerakan pengikatan, yaitu pencekaman benda kerja dan 
pengikatan pahat bubut. 
• Gerakan pemotongan, yaitu benda yang berputar disayat 
oleh pahat yang bergerak sejajar, tegak lurus atau menyudut 




Gambar 2. Gerakan-Gerakan dalam Membubut 
d) Parameter-parameter dalam proses bubut 
Sebelum melakukan proses pembubutan perlu mengatur 
parameter mesin yang akan digunakan agar mesin serta alat 
potong dapat lebih tahan lama dalam penggunaannya. Parameter 
dalam mesin bubut adalah sebagai berikut: 
(1) Kecepatan potong 
(2) Putaran mesin 
(3) Kedalaman pemotongan 
(4) Waktu pemotongan 







e) Pergerakan eretan 
 
Gambar 3. Pergerakan Eretan Mesin Bubut 
Tuas (1) berfungsi untuk memutarkan spindel utama 
mesin bubut (memutarkan benda kerja). Eretan memanjang (2) 
digerakkan dengan handel (3), berfungsi untuk menggerakkan 
pahat sejajar dengan sumbu benda kerja. Eretan melintang (4) 
digerakan dengan handel (5), berfungsi untuk menggerakkan 
pahat ke arah melintang terhadap sumbu benda kerja. Eretan 
atas (6) posisinya dapat diatur sejajar, melintang atau menyudut 
terhadap sumbu benda kerja yang digerakkan dengan handel (7) 
berfungsi untuk pemotongan pendek sejajar, melintang atau 





f) Arah pemotongan 
Jika pahat bergerak menyayat sejajar dengan sumbu 
benda kerja maka arah pemotongan ini berfungsi untuk 
mengurangi diameter benda kerja. Untuk penjelasan dapat 
dilihat pada arah-arah pemotongan yang ada pada pengerjaan 
pemesinan mesin bubut seperti pada gambar 4 di bawah ini: 
 
Gambar 4. Arah Pemotongan Pahat 
Keterangan: 
a. Pahat bergerak sejajar sumbu utama, ini untuk mengurangi 
ukuran diameter benda kerja. 
b. Pahat bergerak menyayat tegak lurus terhadap sumbu benda 
kerja Arah pemotongan ini berfungsi untuk membubut 
permukaan/ujung benda. 
c. Arah pemotongan ini berfungsi untuk membubut tirus benda 
pahat bergerak sejajar dan melintang terhadap sumbu benda 
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kerja atau untuk memotong benda pahat bergerak menyayat 
menyudut terhadap sumbu benda kerja. 
d. Pemotongan untuk membuat celah pada benda kerja. 
e. Arah pemotongan ini berfungsi untuk membentuk kontur 
radius pada permukaan benda. 
2) Mesin bor 
a) Keselamatan kerja pada kerja mesin bor 
Keselamatan kerja merupakan upaya untuk mencegah 
terjadinya kecelakaan kerja dan menjamin proses produksi agar 
operator dapat bekerja dengan mesin dalam keadaan aman dan 
nyaman. Peralatan keselamatan kerja yang dipakai pada saat 
mengebor yaitu: kacamata, wearpack, sepatu safety, sarung 
tangan. Selain menjaga keselamatan operator, kita harus 
menjaga keselamatan mesin dalam bekerja. Ini bertujuan untuk 
mempertahankan kualitas mesin dan agar tidak terjadi kerusakan 
pada mesin bor. 
b) Pencekaman benda kerja 
Pemasangan benda kerja pada mesin bor adalah dengan 
menggunakan ragum tangan. Sedangkan untuk benda kerja yang 
tidak dapat dicekam pada ragum mesin bor, maka benda kerja 
dicekam langsung pada meja mesin dengan bantuan baut T, 




c) Parameter-parameter dalam proses bor 
Sebelum melakukan proses pengeboran perlu mengatur 
parameter mesin yang akan digunakan agar mesin serta alat 
potong dapat lebih tahan lama dalam penggunaannya. Parameter 
dalam mesin bor adalah sebagai berikut: 
(1) Kecepatan potong 
(2) Putaran mesin 
(3) Waktu pemotongan 
d) Penempatan posisi pengeboran 
 
Gambar 5. Menepatkan Titik Pusat Lubang 
Sebelum dilakukan pengeboran, benda kerja yang akan 
dibor dilukis terlebih dahulu (gambar a), kemudian titik pusat 
lubang ditandai dengan penitik (gambar b). Posisi ujung mata 
bor ditepatkan terhadap titik pusat lubang yang sudah ditandai. 
Pemusatan ujung mata bor tersebut dilakukan dengan 
menggeser benda kerja. Apabila ujung mata bor sudah tepat 
dengan titik pusat lubang, maka pengeboran dapat dilakukan. 
Pendinginan dilakukan selama proses pengeboran berlangsung. 
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3) Mesin sekrap 
a) Keselamatan kerja pada kerja mesin sekrap 
Keselamatan kerja merupakan upaya untuk mencegah 
terjadinya kecelakaan kerja dan menjamin proses produksi agar 
operator dapat bekerja dengan mesin dalam keadaan aman dan 
nyaman. Peralatan keselamatan kerja yang dipakai pada saat 
menyekrap yaitu: kacamata, wearpack, sepatu safety, sarung 
tangan. Selain menjaga keselamatan operator, kita harus 
menjaga keselamatan mesin dalam bekerja. Ini bertujuan untuk 
mempertahankan kualitas mesin dan agar tidak terjadi kerusakan 
pada mesin sekrap. 
b) Pencekaman benda kerja 
Pemasangan benda kerja pada mesin sekrap adalah 
dengan menggunakan ragum mesin sekrap. Sedangkan untuk 
benda kerja yang bentuknya tipis dan yang akan disekrap bagian 
sisinya, maka benda kerja dicekam menggunakan blok siku serta 









c) Panjang langkah penyekrapan 
 
Gambar 6. Panjang Langkah Penyekrapan 
Panjang langkah (L) disesuaikan dengan panjang benda 
(l), panjang awal (la) dan panjang sisa (lb). 
d) Parameter-parameter dalam proses sekrap 
Sebelum melakukan proses penyekrapan perlu mengatur 
parameter mesin yang akan digunakan agar mesin serta alat 
potong dapat lebih tahan lama dalam penggunaannya. Parameter 
dalam mesin sekrap adalah sebagai berikut: 
(1) Kecepatan potong 







4) Mesin frais 
a) Keselamatan kerja pada kerja mesin frais 
Keselamatan kerja merupakan upaya untuk mencegah 
terjadinya kecelakaan kerja dan menjamin proses produksi agar 
operator dapat bekerja dengan mesin dalam keadaan aman dan 
nyaman. Peralatan keselamatan kerja yang dipakai pada saat 
menyekrap yaitu: kacamata, wearpack, sepatu safety, sarung 
tangan. Selain menjaga keselamatan operator, kita harus 
menjaga keselamatan mesin dalam bekerja. Ini bertujuan untuk 
mempertahankan kualitas mesin dan agar tidak terjadi kerusakan 
pada mesin frais. 
b) Pencekaman benda kerja 
Pemasangan benda kerja pada mesin frais adalah dengan 
menggunakan ragum mesin frais. Pada mesin frais untuk 
mencekam benda silindris yang akan difrais menjadi bidang rata 
secara beraturan, maka menggunakan ragum. Ragum tersebut 
dapat dipasang pada kepala pembagi atau pada ragum putar. 
c) Gerakan-gerakan dalam pengefraisan 
 




A = Gerakan berputar, yaitu gerakan berputarnya pisau frais 
pada sumbu arbor. 
B   = Gerakan pengikatan, yaitu gerakan pencekaman pisau frais 
pada sumbu arbor dan pencekaman benda kerja. 
C  = Gerakan pemotongan, yaitu gerakan gabungan dari kedua 
gerakan sebelumnya.  
d) Parameter-parameter dalam proses frais 
Sebelum melakukan proses pengefraisan perlu mengatur 
parameter mesin yang akan digunakan agar mesin serta alat 
potong dapat lebih tahan lama dalam penggunaannya. Parameter 
dalam mesin frais adalah sebagai berikut: 
(1) Kecepatan potong 
(2) Putaran mesin 
e) Metode pengefraisan 
(1) Sisi pisau frais yang memotong searah dengan gerakan 
benda kerja selama penyayatan. 
 
Gambar 8. Pengefraisan Searah 
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(2) Sisi pisau frais yang memotong berlawanan arah dengan 
gerakan benda kerja selama penyayatan. 
 
Gambar 9. Pengefraisan Berlawanan Arah 
(3) Sisi pisau frais yang memotong berlawanan dan searah 
dengan gerakan benda kerja selama penyayatan. Metode 
ini digunakan apabila menggunakan pisau shell end mill. 
 
Gambar 10. Pengefraisan Netral 
f) Arah gerakan pengefraisan 
Dengan memutar handel meja memanjang maka benda 




Gambar 11. Gerakan Memanjang 
Gerakan melintang benda kerja dilakukan dengan 
memutar handel meja melintang yang dilengkapi dengan skala 
nonius untuk mengetahui ukuran gerakan. 
 
Gambar 12. Gerakan Melintang 
Kedalaman pengefraisan benda diatur dengan cara 
menaikkan meja mesin dan untuk membebaskan benda dengan 
pisau frais dengan cara menurunkan meja mesin. Handel 
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penggerak naik turun meja mesin terdapat di bagian depan 
mesin. 
 
Gambar 13. Gerakan Vertikal 
 
 
B. Penelitian yang Relevan 
1. Ananningsih (2006) dengan penelitian yang berjudul Penggunaan Modul 
Pembelajaran pada Mata Pelajaran Menggambar Busana di SMKN 2 
Godean. Penelitian ini membuktikan bahwa pemanfaatan modul membuat 
proses belajar mengajar yang optimal. 
2. Imam Darmadi (2008) dengan penelitian yang berjudul Upaya 
Peningkatan Prestasi Belajar Mata Pelajaran Mekanika Teknik dengan 
Modul pada Program Studi Mesin Produksi SMKN 2 Depok. Penelitian ini 
membuktikan bahwa pemanfaatan modul belajar membuat hasil prestasi 






C. Kerangka Pikir 
Kerangka pikir peningkatan prestasi belajar siswa merupakan salah 
satu masalah pendidikan yang dewasa ini masih banyak diteliti. Salah satu 
alasan kurang meningkatnya prestasi belajar siswa merupakan indikator belum 
tercapainya tujuan pendidikan nasional. Permasalahan tentang peningkatan 
prestasi belajar siswa berhubungan erat dengan pendekatan pembelajaran yang 
digunakan guru dalam proses belajar mengajar. Keberhasilan kegiatan 
pembelajaran sangat dipengaruhi oleh guru sebagai pengelola utama. 
Kemampuan guru di dalam mengatur serta mengorganisir lingkungan 
yang ada di sekitar peserta didik dapat mendorong peserta didik melakukan 
proses belajar secara efektif dan efisien. Di samping itu guru juga harus 
mampu menjabarkan mata diklat menggunakan mesin untuk operasi dasar 
yang diampunya ke dalam kegiatan pembelajaran yang bisa mendorong 
peserta didik terlihat aktif di dalamnya.  
Penggunaan media modul sangat dimungkinkan untuk lebih 
mengefektifkan kegiatan belajar siswa karena dengan dimanfaatkannya media 
modul motivasi siswa untuk belajar semakin meningkat. Selain itu 
penggunaan media modul dapat mewujudkan belajar yang lebih 
berkonsentrasi. Hal ini sesuai dengan fungsi digunakannya modul di dalam 
proses pembelajaran seperti yang dikemukakan oleh Cece, Djaja dan Tabrani 
(1992: 97). Di sisi lain modul juga sangat diperlukan bagi siswa agar dapat 




D. Hipotesis Penelitian 
1. Terdapat peningkatan prestasi belajar siswa yang signifikan pada mata 
diklat menggunakan mesin untuk operasi dasar di SMK Islam Yogyakarta 
setelah menggunakan modul. 
2. Terdapat perbedaan prestasi belajar antara kelas XI.1 dengan 
menggunakan modul dan kelas XI.2 yang tidak menggunakan modul pada 






A. Desain Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuasi eksperimen dengan 
desain nonrandomized control-group pretest-posttest design, di mana 
sekelompok subjek diambil dari populasi tertentu dan dilakukan pretest 
kemudian dikenai treatment secara berturut-turut. Setelah diberikan 
treatment, subjek tersebut diberikan posttest untuk mengukur hasil belajar 
pada kelompok tersebut. Evaluasi yang diberikan mengandung bobot yang 
sama. Perbedaan antara hasil pretest dengan posttest tersebut menunjukkan 
hasil dari perlakuan yang telah diberikan. 
Desain penelitian yang dipakai pada penelitian ini yaitu 
nonrandomized control-group pretest-posttest design (Isaac dan Michael,  
1971: 43), skemanya adalah: 
Tabel 1. Skema Nonrandomized Control-Group Pretest-Posttest Design 
 
 
Experimental  =  kelompok siswa yang mendapatkan pembelajaran 
dengan media modul menggunakan mesin untuk 
operasi dasar. 
Control  = kelompok siswa yang tidak mendapatkan pembelajaran 




T1 =  hasil pretest kelompok eksperimen sebelum diberikan 
perlakuan. 
T2 = hasil posttest kelompok eksperimen setelah diberikan 
perlakuan. 
T1  =  hasil pretest kelompok kontrol sebelum diberikan 
perlakuan. 
T2  =  hasil posttest kelompok kontrol. 
X = treatment yang diberikan pada kelompok eksperimen. 
. = Tidak adanya perlakuan pada kelompok kontrol. 
 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat 
Penelitian ini dilakukan di SMK Islam Yogyakarta yang 
beralamatkan di Jalan Bantul MJ.I/1227 Gedongkiwo, Mantrijeron,  
Yogyakarta. 
2. Waktu 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Mei Tahun Ajaran 
2011/2012. 
 
C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Sugiyono (2010: 61) menjelaskan bahwa “populasi adalah wilayah 
generalisasi yang terdiri atas: objek/subjek yang mempunyai kuantitas dan 
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karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 
kemudian ditarik kesimpulannya”. Menurut Sukardi (2011: 53) “populasi 
adalah semua anggota kelompok manusia, binatang, peristiwa, atau benda 
yang tinggal bersama dalam satu tempat dan secara terencana menjadi 
target kesimpulan dari hasil akhir suatu penelitian”. Menurut Suharsimi 
Arikunto (1997: 115) “populasi adalah keseluruhan subjek penelitian”. 
Menurut Husaini dan Purnomo (2006: 181) “populasi adalah semua nilai 
baik hasil perhitungan maupun pengukuran baik kuantitatif maupun 
kualitatif, daripada karakteristik tertentu mengenai sekelompok objek yang 
lengkap dan jelas”. Menurut Partino dan Idrus (2009: 2) “populasi pada 
umumnya diartikan sebagai penduduk”. Sedangkan menurut Sudjana 
(1989: 6) “totalitas semua nilai yang mungkin, hasil menghitung ataupun 
pengukuran, kuantitatif maupun kualitatif mengenai karakteristik tertentu 
dari semua anggota kumpulan yang lengkap dan jelas yang ingin dipelajari 
sifat-sifatnya, dinamakan populasi”. 
Populasi pada penelitian ini adalah siswa kelas XI Program 
Keahlian Teknik Pemesinan Semester Genap SMK Islam Yogyakarta 
Tahun Ajaran 2011/2012. Siswa kelas XI Teknik Pemesinan ini terdiri atas 
dua kelas, yaitu kelas XI.1 yang terdiri dari 19 siswa dan kelas XI.2 yang 







Sugiyono (2010: 62) menjelaskan bahwa “sampel adalah bagian dari 
jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi”. Menurut Sukardi 
(2011: 54) “sebagian dari jumlah populasi yang dipilih untuk sumber 
data”. Menurut Husaini dan Purnomo (2006: 182) “sampel adalah sebagian 
anggota populasi yang diambil dengan menggunakan teknik tertentu yang 
disebut dengan teknik sampling”. Menurut Partino dan Idrus (2009: 2) 
“sampel adalah suatu himpunan bagian dari populasi yang mempunyai 
sifat-sifat sama dengan populasi”. Sedangkan menurut Sudjana (1989: 6) 
“sebagian yang diambil dari populasi disebut sampel”. 
Sampel yang dipakai pada penelitian ini adalah dua kelas dari kelas 
XI Program Keahlian Teknik Pemesinan SMK Islam Yogyakarta (XI.1 
dan XI.2). Dari kedua kelas tersebut, satu kelas dikelompokkan menjadi 
kelas eksperimen (XI.1) dan satu kelas lain sebagai kelas kontrol (XI.2). 
Suharsimi Arikunto (1997: 120) menjelaskan apabila subjeknya kurang 
dari 100, lebih baik diambil semua sehingga penelitiannya merupakan 
penelitian populasi. Jadi dapat disimpulkan bahwa penelitian ini 
merupakan penelitian populasi. 
 
D. Alat Penelitian 
Peralatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah:  
1. Modul menggunakan mesin untuk operasi dasar. 





5. Buku tulis. 
6. Pulpen. 
 
E. Instrumen Penelitian 
Suharsimi Arikunto (1997: 137) mengatakan bahwa “instrumen 
adalah alat pada waktu peneliti menggunakan sesuatu metode”. Instrumen ini 
dijadikan acuan untuk mengetahui kemampuan atau prestasi siswa dalam 
pretest dan posttest dengan mengerjakan soal-soal mata diklat menggunakan 
mesin untuk operasi dasar yang berjumlah 40 butir. Secara langsung dapat 
dilihat pada kisi-kisi instrumen seperti pada tabel 2 di bawah ini: 
Tabel 2. Kisi-Kisi Tes 
Indikator Sub Indikator Nomor Butir Jumlah Butir 
1. Pencekaman 
benda kerja 
a. Macam-macam alat bantu 
pencekaman 
9, 10, 12, 13, 
17, 28 6 
b. Bagian utama alat bantu 
pencekaman 
19, 20, 24, 25, 
26, 27 6 
c. Fungsi alat bantu 
pencekaman 
6, 7, 8, 18, 21, 
22  6 
d. Metode pencekaman 11, 14, 15, 16, 23 5 
2. Mengopera- 
sikan mesin 
a. Keselamatan kerja dalam 
mengoperasikan mesin 1, 2, 3, 4, 5 5 
b. Arah gerakan 
pemotongan 
34, 35, 37, 38, 
39 5 
c. Parameter pemotongan 29, 30, 31, 32, 33, 36, 40 7 





F. Pengujian Instrumen 
1. Uji Validitas 
Untuk instrumen yang berbentuk tes, pengujian validitas isi dapat 
dilakukan dengan membandingkan antara isi instrumen dengan materi 
pelajaran yang telah diajarkan. Seorang guru yang memberi ujian di luar 
materi pelajaran, berarti instrumen ujian tersebut tidak mempunyai 
validitas isi. Secara teknis pengujian validitas isi dapat dibantu dengan 
menggunakan kisi-kisi instrumen. 
Butir-butir instrumen selanjutnya dikonsultasikan dengan ahli 
instrumen. Ahli instrumen memberikan pendapat tentang instrumen yang 
telah disusun dengan memberi keputusan instrumen dapat digunakan tanpa 
ada perbaikan, dengan perbaikan atau mungkin instrumen diganti secara 
keseluruhan.  
Instrumen penelitian ini divalidasi oleh dosen pemesinan yaitu Dr. 
Wagiran, dan instrumen ini juga telah diperiksa oleh guru pengampu mata 
diklat menggunakan mesin untuk operasi dasar yaitu Surowiyono. Setelah 
dikonsultasikan dengan dosen pemesinan, maka instrumen tersebut layak 
digunakan untuk penelitian dengan revisi sesuai saran (lampiran 7). Dan 
setelah instrumen diperiksa oleh guru pengampu mata diklat menggunakan 
mesin untuk operasi dasar, maka instrumen tersebut layak digunakan untuk 
penelitian tanpa revisi (lampiran 7). 
Setelah dikonsultasikan dengan ahli instrumen selanjutnya 
instrumen diuji cobakan dan dianalisis dengan analisis item atau uji beda. 
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Analisis item dilakukan dengan menghitung korelasi antara skor butir 
instrumen dengan skor total dan uji beda dilakukan dengan menguji 
signifikansi perbedaan antara 27% skor kelompok atas dan 27% skor 
kelompok bawah. Pengujian analisis uji beda dapat menggunakan t-test 





  = Varians gabungan 
 
= Rata-rata sampel 1 
 
= Rata-rata sampel 2 
 
= Varians sampel 1 
 = Varians sampel 2 
 = Jumlah sampel 1 
 
= Jumlah sampel 2 
Untuk mengetahui perbedaan itu signifikan atau tidak, maka harga t 
hitung harus dibandingkan dengan harga t tabel. Bila t hitung lebih besar 





Berdasarkan perhitungan data terkait dengan valid atau tidaknya 
instrumen tersebut, didapat hasil bahwa harga t hitung lebih besar dari 
harga t tabel (th= 4,70 > tt= 2,228), maka dapat disimpulkan bahwa 
instrumen tersebut dinyatakan valid (lampiran 10). 
2. Uji Reliabilitas 
Pengujian reliabilitas instrumen dapat dilakukan secara eksternal 
maupun internal. Secara eksternal pengujian dapat dilakukan dengan test-
retest (stability), equivalent, dan gabungan keduanya. Secara internal 
reliabilitas instrumen dapat diuji dengan menganalisis konsistensi butir-
butir yang ada pada instrumen dengan teknik tertentu.  
Pengujian reliabilitas instrumen menggunakan korelasi product 
moment (Sugiyono, 2010: 356) dengan rumus: 
 
Keterangan : 
rxy = Koefisien korelasi skor kelompok ganjil dan genap  
xi = Skor kelompok instrumen ganjil
  
yi = Skor kelompok instrumen genap 
n = Jumlah peserta tes 
Kemudian dimasukkan ke dalam rumus Spearman Brown 







ri = Reliabilitas internal seluruh instrumen  
rb = Korelasi product moment antara belahan pertama dan kedua (rxy) 
Berdasarkan perhitungan data terkait dengan reliabel atau tidaknya 
instrumen tersebut, didapat hasil bahwa harga r hitung lebih besar dari 
harga r tabel (rh= 0,89 > rt= 0,404), maka dapat disimpulkan bahwa 
instrumen tersebut dinyatakan reliabel (lampiran 11). 
 
G. Pelaksanaan Penelitian 
Pelaksanaan penelitian ini melalui beberapa tahapan, yaitu: 
1. Tahap Persiapan 
Tahap persiapan merupakan tahap awal yang dipersiapkan dalam 
penelitian sebelum melakukan observasi mengenai perihal yang akan 
ditelitinya. Tahap persiapan ini meliputi: 
a. Observasi lingkungan dan materi penelitian. 
b. Menentukan materi penelitian. 
c. Melakukan kajian materi tentang penelitian. 
d. Menentukan populasi dan sampel penelitian. 
e. Mengurus perijinan penelitian. 
2. Tahap Pelaksanaan 
a. Tahap Pretest 
Pretest yaitu tes awal yang diberikan sebelum pelajaran dimulai. 
Pretest ini diberikan baik kepada kelompok eksperimen maupun 
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kelompok kontrol, sehingga diketahui sejauh mana hasil belajar siswa 
tersebut sebelum diberikan materi pelajaran. 
b. Tahap Pembelajaran 
Tahap pembelajaran adalah tahapan yang menjadi acuan dalam 
penelitian ini. Tahapan pembelajaran untuk kelompok eksperimen dan 
kelompok kontrol telah dibedakan. Kelompok eksperimen dalam 
kegiatan belajar mengajarnya menggunakan treatment berupa 
penggunaan media modul menggunakan mesin untuk operasi dasar 
untuk penyampaian materinya. Sedangkan untuk kelompok kontrol 
dalam kegiatan belajarnya menggunakan media papan tulis dalam 
proses penyampaian materinya. 
c. Tahap Posttest 
 Tahap terakhir dalam proses pembelajaran ini yaitu pemberian 
posttest. Posttest diberikan untuk mengetahui hasil pembelajaran dari 
kelompok eksperimen yang diberi perlakuan pembelajaran dengan 
media modul menggunakan mesin untuk operasi dasar dengan 
kelompok kontrol yang dalam proses pembelajarannya tidak 
menggunakan perlakuan media. 
3. Tahap Evaluasi dan Pembuatan Laporan 
Tahap evaluasi yaitu tahapan penelitian mengenai pengolahan data 
terhadap hasil belajar siswa. Dalam tahap evaluasi ini dibandingkan antara 
kelompok eksperimen dengan kelompok kontrol untuk penyusunan 
laporan penelitian tersebut. 
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H. Metode Pengumpulan Data 
Suharsimi Arikunto (1997: 138) menjelaskan bahwa “alat evaluasi 
atau pengumpul data secara garis besar dapat dibedakan menjadi dua, yaitu 
tes dan non tes”. Metode pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan 
tes. Tes digunakan untuk mengukur hasil belajar antara siswa yang mengikuti 
pembelajaran dengan media modul menggunakan mesin untuk operasi dasar 
dan siswa yang mengikuti pembelajaran dengan media papan tulis (tanpa 
media modul menggunakan mesin untuk operasi dasar).  
Teknik pengumpulan data yang dilakukan pada penelitian ini adalah 
dengan menggunakan pretest dan posttest. Tes dilaksanakan dua kali, yaitu 
sebelum (pretest) dan sesudah (posttest) siswa diberi perlakuan (treatment) 
menggunakan media modul menggunakan mesin untuk operasi dasar di 
dalam kelas untuk mengetahui hasil peningkatan belajar siswa.  
 
I. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan untuk mendeskripsikan data 
hasil penelitian ini adalah statistik deskriptif dengan menggunakan modus, 
median, mean, varians, dan standar deviasi. Sedangkan untuk menganalisis 
data dilakukan uji persyaratan analisis dengan uji homogenitas dan uji 
normalitas. Untuk menguji hipotesis perbedaan hasil belajar siswa, data yang 
berdistribusi normal menggunakan statistik parametris dengan uji t-test. 
Sedangkan data yang tidak berdistribusi normal maka digunakan statistik 
non-parametris dengan tes kolmogorov-smirnov dua sampel. 
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1. Deskripsi Data 
a. Modus (Mo) 
Modus merupakan teknik penjelasan kelompok yang didasarkan 
atas nilai yang sedang populer (yang sedang menjadi mode) atau nilai 
yang sering muncul dalam kelompok tersebut (Sugiyono, 2010: 47). 
b. Median (Md) 
Median adalah salah satu teknik penjelasan kelompok yang 
didasarkan atas nilai tengah dari kelompok data yang telah disusun 
urutannya dari yang terkecil sampai yang terbesar, atau sebaliknya dari 
yang terbesar sampai yang terkecil (Sugiyono, 2010: 48). 
c. Mean (Me) 
Mean merupakan teknik penjelasan kelompok yang didasarkan 
atas nilai rata-rata dari kelompok tersebut. Mean ini didapat dengan 
menjumlahkan data seluruh individu dalam kelompok, kemudian dibagi 




 = Nilai rata-rata 
 
= Jumlah nilai (xi) 






d. Varians (S2) dan Standar Deviasi (Sd) 
Salah satu teknik statistik yang digunakan untuk menjelaskan 
homogenitas kelompok adalah dengan varians. Varians merupakan 
jumlah kuadrat semua deviasi nilai-nilai individual terhadap rata-rata 
kelompok. 
Akar dari varians disebut standar deviasi atau simpangan baku 
(Sugiyono, 2010: 56-57). Varians dan simpangan baku untuk data 






= Varians sampel 
s
 = Simpangan baku sampel 
 = Nilai 
 = Rata-rata sampel 
n
 = Jumlah sampel 
2. Pengujian Persyaratan Analisis Hipotesis 
a. Uji Homogenitas 
Uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui homogen atau 





data mempunyai varians yang sama maka kelompok tersebut dikatakan 
homogen.  
Untuk menguji kesamaan varians, rumus uji homogenitas 
(Sugiyono, 2010: 140) yang digunakan adalah sebagai berikut: 
   
Harga F hasil perhitungan dikonsultasikan dengan harga F tabel 
pada taraf signifikansi 5%, dengan dk pembilang = banyaknya data 
yang variansnya lebih besar – 1 dan dk penyebut = banyaknya data 
yang variansnya lebih kecil – 1. Apabila Fhitung ≤ Ftabel  maka kedua 
kelompok data mempunyai varians yang homogen. 
b. Uji Normalitas 
Uji normalitas  bertujuan  untuk  mengetahui normal  atau  
tidaknya distribusi suatu data. Untuk data yang berdistribusi normal 
maka teknik analisis statistik parametris dapat digunakan. Sedangkan 
untuk data tidak berdistribusi normal maka digunakan teknik stastitik 
nonparametris untuk pengujian hipotesisnya. 
Teknik uji normalitas data menggunakan harga Chi Kuadrat 










 =  Chi Kuadrat   
fo =  Frekuensi observasi  
fh =  Frekuensi yang diharapkan 
Harga Chi Kuadrat hasil perhitungan dikonsultasikan dengan 
harga Chi Kuadrat tabel pada taraf signifikansi 5%. Jika harga Chi 
Kuadrat hitung ( ) < harga Chi Kuadrat tabel ( ), maka data 
berdistribusi normal. 
3. Pengujian Hipotesis 
Pengujian hipotesis dilakukan setelah mengetahui tingkat 
homogenitas sampel dan normalitas distribusi datanya. Untuk data yang 
berdistribusi normal maka menggunakan statistik parametris dengan uji t-
test. Rumus t-test ini digunakan untuk menguji hipotesis komparatif dua 
sampel independen (Sugiyono 2010: 138).  















































 t : Nilai t hitung 
1X  : Rata-rata nilai sampel 1 
2X  : Rata-rata nilai sampel 2 
n1 : Jumlah sampel 1 
n2 : Jumlah sampel 2 
2
1s  : Varians sampel 1 
2
2s  : Varians sampel 2 
Petunjuk pemilihan rumus t-test menurut Sugiyono (2010: 139) 
ada beberapa pertimbangan, antara lain: 
a. Bila jumlah anggota sampel n1 = n2 dan varians homogen (σ12 = σ22), 
maka dapat digunakan rumus t-test, baik untuk Sparated maupun 
Polled Varians, untuk mengetahui t tabel digunakan dk yang besarnya 
dk = n1 + n2 – 2. 
b. Bila n1 ≠ n2  dan varians homogen (σ12 = σ22) dapat digunakan t-test 
dengan Polled Varians, besarnya dk = n1 + n2 – 2. 
c. Bila n1 = n2 dan varians tidak homogen (σ12 ≠ σ22) dapat digunakan 
rumus Sparated maupun Polled Varians, dengan dk = n1 – 1 atau       
dk = n2 – 1. 
d. Bila n1 ≠ n2 dan varians tidak homogen (σ12 ≠ σ22), untuk ini digunakan 
rumus Separated Varians. Harga t tabel dengan dk = n1 – 1 dan         
dk = n2 – 1, dibagi dua kemudian ditambah dengan harga t terkecil. 
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Kesimpulan mengenai penerimaan atau penolakan hipotesis dapat 
disimpulkan dengan membandingkan antara nilai t hitung dengan t tabel. 
Nilai dk ditentukan berdasarkan ketentuan di atas dengan taraf kesalahan 
5% untuk uji dua fihak. Bila harga t hitung lebih kecil dari t tabel (t hitung 
< t tabel), maka Ho diterima dan Ha ditolak. 
Sedangkan untuk data yang diperoleh tidak berdistribusi normal 
maka digunakan statistik non-parametris dengan tes kolmogorov-smirnov 
dua sampel. Tes ini digunakan untuk menguji hipotesis yang datanya telah 
tersusun pada tabel distribusi frekuensi kumulatif dengan menggunakan 
kelas-kelas.  
Rumus tes kolmogorov-smirnov (Sugiyono 2010: 156) yaitu: 
D = maksimum [Sn1 (X) – Sn2 (X)] ……………………..……(12) 
Keterangan : 
Sn1   = Jumlah sampel 1 
Sn2 = Jumlah sampel 2 
X = Frekuensi 
Harga KD merupakan harga KD yang diperoleh dari pembilang 
pada perhitungan tabel penolong pada tes kolmogorov-smirnov. Harga KD 
hitung tersebut kemudian dibandingkan dengan harga KD tabel dengan uji 
satu fihak, taraf kesalahan 5%, dan n (jumlah sampel) tertentu. Ho 





HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Data 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk membandingkan antara 
pembelajaran menggunakan media modul menggunakan mesin untuk operasi 
dasar dengan pembelajaran menggunakan media papan tulis. Hasil penelitian 
yang diperoleh dalam penelitian ini berupa nilai pretest dan posttest dari siswa 
kelompok eksperimen (kelas X1.1) dan kelompok kontrol (kelas X1.2) 
Program Keahlian Teknik Pemesinan SMK Islam Yogyakarta Tahun Ajaran 
2011/2012. Kelompok eksperimen yaitu kelompok siswa yang dalam 
pembelajarannya menggunakan media modul menggunakan mesin untuk 
operasi dasar, sedangkan kelompok kontrol yaitu kelompok siswa yang 
pembelajarannya menggunakan media papan tulis. 
Data yang diperoleh dari penelitian di SMK Islam Yogyakarta tersebut 
kemudian diolah untuk mengetahui harga mean, median, modus, simpangan 
baku, varians, nilai tertinggi dan nilai terendah. Penyajian data menggunakan 
grafik batang dan tabel dengan tujuan agar data mudah untuk dipahami serta 








1. Hasil Pretest 
a. Kelompok Eksperimen 
Dari hasil belajar pretest 19 siswa kelompok eksperimen 
diperoleh data sebagai berikut:  
Tabel 3. Analisis Data Pretest Kelompok Eksperimen 
Data Jumlah 
Nilai tertinggi 60 




Simpangan baku 4,85 
  
Perhitungan harga tersebut dapat dilihat pada lampiran 12. Data 
frekuensi nilai pretest kelompok eksperimen adalah sebagai berikut: 
Tabel 4. Data Frekuensi Nilai Pretest Kelompok Eksperimen 








Diagram dari data frekuensi nilai pretest kelompok eksperimen 







Gambar 14. Diagram Batang Pretest Kelompok Eksperimen 
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b. Kelompok Kontrol 
Dari hasil belajar pretest 24 siswa kelompok kontrol diperoleh 
data sebagai berikut:  
Tabel 5. Analisis Data Pretest Kelompok Kontrol 
Data Jumlah 
Nilai tertinggi 52 




Simpangan baku 3,35 
  
Perhitungan harga tersebut dapat dilihat pada lampiran 12. Data 
frekuensi nilai pretest kelompok kontrol adalah sebagai berikut: 
Tabel 6. Data Frekuensi Nilai Pretest Kelompok Kontrol 








Diagram dari data frekuensi nilai pretest kelompok kontrol 









Gambar 15. Diagram Batang Pretest Kelompok Kontrol 
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2. Hasil Posttest 
a. Kelompok Eksperimen 
Dari hasil belajar posttest 19 siswa kelompok eksperimen 
diperoleh data sebagai berikut:  
Tabel 7. Analisis Data Posttest Kelompok Eksperimen 
Data Jumlah 
Nilai tertinggi 80 




Simpangan baku 1,88 
  
Perhitungan harga tersebut dapat dilihat pada lampiran 12. Data 
frekuensi nilai posttest kelompok eksperimen adalah sebagai berikut: 
Tabel 8. Data Frekuensi Nilai Posttest Kelompok Eksperimen 









Diagram dari data frekuensi nilai posttest kelompok eksperimen 







Gambar 16. Diagram Batang Posttest Kelompok Eksperimen 
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b. Kelompok Kontrol 
Dari hasil belajar posttest 24 siswa kelompok kontrol diperoleh 
data sebagai berikut:  
Tabel 9. Analisis Data Posttest Kelompok Kontrol 
Data Jumlah 
Nilai tertinggi 77 




Simpangan baku 6,97 
  
Perhitungan harga tersebut dapat dilihat pada lampiran 12. Data 
frekuensi nilai posttest kelompok kontrol adalah sebagai berikut: 
Tabel 10. Data Frekuensi Nilai Posttest Kelompok Kontrol 









Diagram dari data frekuensi nilai posttest kelompok kontrol 









Gambar 17. Diagram Batang Posttest Kelompok Kontrol 
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B. Pengujian Persyaratan Hipotesis 
Pengujian persyaratan hipotesis dilakukan untuk mengetahui pengujian 
hipotesis yang nantinya akan menggunakan statistik parametris atau 
menggunakan statistik nonparametris. Pengujian persyaratan hipotesis tersebut 
dilakukan dengan dua pengujian, yaitu dengan uji homogenitas dan uji 
normalitas. 
1. Uji Homogenitas 
Uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui homogen atau 
tidaknya distribusi dua kelompok data. Jika kedua kelompok distribusi 
data mempunyai varians yang sama maka kelompok tersebut dikatakan 
homogen. Harga F hasil perhitungan dikonsultasikan dengan harga F tabel 
pada taraf signifikansi 5%, dengan dk pembilang = banyaknya data yang 
variansnya lebih besar – 1 dan dk penyebut = banyaknya data yang 
variansnya lebih kecil – 1. Apabila Fhitung ≤ Ftabel  maka kedua kelompok 
data mempunyai varians yang homogen. 
Hasil uji homogenitas yang telah dilakukan dapat dilihat pada 
lampiran 13, dan hasilnya sebagai berikut: 
Tabel 11. Data Uji Homogenitas Pretest dan Posttest Kelompok  
Eksperimen. 
Data F Hitung F Tabel Keterangan 
Pretest dan 
Posttest 6,60 2,25 Tidak Homogen 
 
Data di atas menunjukkan bahwa harga F hitung lebih besar dari 
harga F tabel ( = 6,60 > = 2,25), maka dapat disimpulkan bahwa 
varians data pretest dan posttest kelompok eksperimen tidak homogen. 
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2. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui normal atau tidaknya 
distribusi data, untuk itu sebelum menggunakan teknik parametris 
kenormalan data harus diuji terlebih dahulu dengan menggunakan rumus 
chi kuadrat (X2), selanjutnya harga chi kuadrat hitung tersebut 
dibandingkan dengan harga chi kuadrat tabel. Harga chi kuadrat tabel 
ditentukan taraf kesalahannya 5%. Data berdistribusi normal apabila harga 
chi kuadrat hitung < chi kuadrat tabel. Untuk data yang berdistribusi 
normal maka dapat digunakan teknik statistik parametris. Sedangkan 
untuk data yang tidak berdistribusi normal maka digunakan teknik stastitik 
nonparametris untuk pengujian hipotesisnya. 
Hasil uji normalitas yang telah dilakukan dapat dilihat pada 
lampiran 14-15, dan hasilnya sebagai berikut: 
Tabel 12. Data Uji Normalitas Kelompok Eksperimen 
Data (Xh2)  (Xt2)  Keterangan 
Pretest 10 11,07 Normal 
Posttest 9,6 11,07 Normal 
 
Tabel 13. Data Uji Normalitas Kelompok Kontrol 
Data (Xh2)  (Xt2)  Keterangan 
Pretest 5,6 11,07 Normal 
Posttest 11,7 11,07 Tidak Normal 
 
Data di atas menunjukkan bahwa nilai pretest kelompok 
eksperimen, pretest kelompok kontrol, dan posttest kelompok eksperimen 
menunjukkan harga chi kuadrat hitung lebih kecil dari harga chi kuadrat 
tabel (Xh2) < (Xt2), sehingga teknik statistik parametris dapat digunakan. 
Sedangkan data posttest kelompok kontrol harga chi kuadrat hitung lebih 
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besar dari harga chi kuadrat tabel (Xh2) > (Xt2), sehingga teknik statistik 
parametris tidak dapat digunakan. Oleh karena itu pengujian hipotesisnya 
menggunakan tes kolmogorov-smirnov dua sampel. 
 
C. Pengujian Hipotesis 
Pengujian hipotesis tersebut dilakukan untuk menguji hipotesis dalam 
penelitian ini, yaitu untuk data yang berdistribusi normal maka pengujian 
datanya menggunakan rumus t-test dan untuk data yang tidak berdistribusi 
normal maka menggunakan tes kolmogorov-smirnov dua sampel. Pengujian t-
test pretest dan posttest kelompok eksperimen dilakukan untuk mengetahui 
seberapa jauh peningkatan prestasi belajar siswa setelah menggunakan modul. 
Berikut ini adalah hasil perhitungan t-tes pretest dan posttest kelompok 
eksperimen, untuk perhitungan lebih rinci dapat dilihat pada lampiran 16: 
Tabel 14. Hasil t-test Pretest dan Posttest Kelompok Eksperimen  
Data t Hitung t Tabel Keterangan 
Pretest dan 
Posttest 14,9 2,10 Ho Ditolak dan Ha Diterima 
 
Berdasarkan hasil perhitungan, maka didapat harga t hitung lebih besar 
daripada t tabel pengganti (14,9 > 2,10). Dapat disimpulkan bahwa terdapat 
peningkatan prestasi belajar siswa yang signifikan pada mata diklat 
menggunakan mesin untuk operasi dasar di SMK Islam Yogyakarta setelah 
menggunakan modul. 
Sedangkan untuk data yang tidak berdistribusi normal maka pengujian 
dilakukan menggunakan tes kolmogorov-smirnov dua sampel. Pengujian tes 
kolmogorov-smirnov posttest kelompok eksperimen dan kelompok kontrol 
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dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan prestasi belajar antara 
kelas XI.1 dengan menggunakan modul dan kelas XI.2 yang tidak 
menggunakan modul pada mata diklat menggunakan mesin untuk operasi 
dasar. Berikut adalah hasil perhitungan tes kolmogorov-smirnov posttest 
kelompok eksperimen dan kontrol, untuk perhitungan lebih rinci dapat dilihat 
pada lampiran 17: 
Tabel 15. Hasil Tes Kolmogorov-smirnov Posttest Kelompok Eksperimen dan 
Kelompok Kontrol. 
Data KD Hitung KD Tabel Keterangan 
Posttest 9 8 Ho Ditolak dan Ha Diterima 
 
Berdasarkan hasil perhitungan, maka didapat hasil KD hitung lebih besar 
KD tabel (9 > 8). Dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan prestasi belajar 
antara kelas XI.1 dengan menggunakan modul dan kelas XI.2 yang tidak 
menggunakan modul pada mata diklat menggunakan mesin untuk operasi 
dasar. 
 
D. Pembahasan  
Untuk mengetahui adakah perbedaan hasil belajar siswa setelah 
diajarkan menggunakan media modul menggunakan mesin untuk operasi 
dasar dengan siswa yang diajarkan menggunakan media papan tulis yang 
sebelumnya digunakan di SMK Islam Yogyakarta dapat dilakukan dengan 
cara membandingkan persentase tingkat kelulusan terhadap Kriteria 
Ketuntasan Minimum (KKM) untuk kelas eskperimen dengan kontrol. KKM 
merupakan kriteria ketuntasan minimal pada suatu mata diklat yang mana 
harus dicapai apabila ingin dikatakan suatu mata diklat tersebut dapat 
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ditempuh dengan baik minimal sama dengan angka minimumnya. KKM untuk 
mata diklat menggunakan mesin untuk operasi dasar di SMK Islam 
Yogyakarta yaitu 70.  
Berikut data perbandingan hasil belajar dengan nilai KKM untuk 
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol: 
Tabel 16. Perbandingan hasil belajar kelompok eksperimen dan kelompok 
kontrol dengan KKM. 
Kelompok Tes Jumlah Siswa 
Kriteria Ketuntasan 
Minimun (KKM) 70  Prosentase 
Kelulusan  Lulus Belum Lulus 
Eksperimen Pretest 19 siswa 0 19 Siswa 0% Posttest 19 siswa 19 siswa 0 siswa 100% 
Kontrol Pretest 24 siswa 0 24 siswa 0% Posttest 24 siswa 3 siswa 21 siswa 12,5% 
 
Berdasarkan tabel 16 di atas diketahui bahwa yang lulus KKM untuk 
kelas eksperimen yaitu sebesar 100%, sedangkan yang lulus KKM untuk kelas 
kontrol yaitu sebesar 12,5%. Penelitian ini menilai perbedaan hasil belajar 
pembelajaran dari nilai yang diperoleh oleh siswa. Hasil belajar antara kelas 
eksperimen dan kelas kontrol berbeda, di mana hasil belajar kelas eksperimen 
lebih baik dari kelas kontrol. Hal ini dapat dilihat dari selisih nilai rata-rata 
kelas eksperimen sebesar 26,1 yang didapat dari nilai posttest sebesar 75,36 
dan nilai pretest sebesar 49,26 dan selisih nilai rata-rata kelas kontrol sebesar 





Dari hasil wawancara secara lisan yang dilakukan oleh peneliti dengan 
siswa kelas eksperimen (kelas yang menggunakan media modul dalam 
pembelajaran), dapat ditarik kesimpulan di antaranya: 
1. Dengan modul, pembelajaran menjadi tidak terkesan monoton. 
2. Siswa cenderung lebih mudah dalam menangkap materi pelajaran yang 
disampaikan oleh guru karena masing-masing siswa sudah menggunakan 
modul dalam mengikuti pembelajaran. 
3. Siswa cenderung lebih aktif dan merasa senang mengikuti pelajaran 
menggunakan mesin untuk operasi dasar, karena siswa sudah 
menggunakan modul dalam mengikuti pembelajaran. 
4. Siswa merasa lebih efektif dengan mempunyai modul karena siswa tidak 
harus mencatat semua materi yang disampaikan oleh guru. Hanya saja 
materi yang sekiranya disampaikan guru tidak ada dalam modul, mereka 
tinggal mencatatnya dalam modul maupun buku tulis masing-masing. 
5. Siswa merasa senang dengan penggunaan modul karena selain dapat 
digunakan untuk pembelajaran di kelas, modul dapat digunakan sebagai 
pedoman pada saat melakukan kerja praktik di bengkel. 
Sedangkan dari hasil wawancara secara lisan yang dilakukan oleh 
peneliti dengan siswa kelas kontrol (kelas yang tidak menggunakan media 
modul dalam pembelajaran), dapat ditarik kesimpulan di antaranya: 
1. Pembelajaran menjadi terkesan monoton. 
2. Siswa enggan mencatat apa yang telah disampaikan oleh guru, sehingga 
materi yang diserap pun kurang optimal. 
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3. Siswa merasa bosan karena pembelajaran menggunakan metode 
konvensional, di mana siswa hanya mendengarkan ceramah yang 
disampaikan oleh guru dan hanya memperhatikan materi yang ditulis di 
papan tulis. 
4. Siswa kurang jelas terhadap materi yang disampaikan oleh guru, karena 
materi hanya ditulis di papan tulis sehingga tidak tertutup kemungkinan 
apabila dilihat dari belakang kurang jelas. 
Penggunaan media modul menggunakan mesin untuk operasi dasar 
merupakan suatu upaya untuk lebih mengefektifkan kegiatan belajar siswa, 
karena dengan dimanfaatkannya media modul menggunakan mesin untuk 
operasi dasar motivasi siswa untuk belajar semakin meningkat sehingga 
prestasi belajar siswa pun juga meningkat. Siswa lebih dapat menangkap 
materi yang disampaikan guru apabila guru menggunakan media modul mesin 
untuk operasi dasar dalam proses pembelajaran. Itu terbukti dengan hasil 
penelitian yang telah disebutkan di atas, di mana peranan media modul 
menggunakan mesin untuk operasi dasar berpengaruh terhadap suatu hasil 
pembelajaran. Hal ini dibuktikan dari hasil perhitungan sumbangan efektif dan 
sumbangan relatif (lampiran 18) di mana peningkatan prestasi belajar siswa 
21,80% dipengaruhi oleh media modul menggunakan mesin untuk operasi 






KESIMPULAN, IMPLIKASI, KETERBATASAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Penelitian tentang penggunaan modul pada mata diklat menggunakan 
mesin untuk operasi dasar di SMK Islam Yogyakarta ini menghasilkan 
beberapa kesimpulan, yaitu: 
1. Terdapat peningkatan prestasi belajar siswa yang signifikan sebesar 
21,80% pada mata diklat menggunakan mesin untuk operasi dasar di 
SMK Islam Yogyakarta setelah menggunakan modul. 
2. Terdapat perbedaan prestasi belajar antara kelas XI.1 dengan 
menggunakan modul dengan selisih nilai rata-rata sebesar 26,1 dan kelas 
XI.2 yang tidak menggunakan modul dengan selisih nilai rata-rata sebesar 
15,62 pada mata diklat menggunakan mesin untuk operasi dasar. 
 
B. Implikasi
Hasil penelitian ini menunjukkan adanya pengaruh positif dari 
penggunaan media modul menggunakan mesin untuk operasi  dasar dalam 
proses belajar mengajar terhadap prestasi belajar siswa. Peranan media modul 
menggunakan mesin untuk operasi dasar adalah sebagai pelengkap dalam 
proses pembelajaran. Dengan menggunakan media modul menggunakan 
mesin untuk operasi dasar siswa menjadi lebih tertarik dan fokus terhadap 
pelajaran. Selain itu pembelajaran menjadi tidak terkesan monoton yang 
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hanya mendengarkan penjelasan dari guru, sehingga dapat meningkatkan 
prestasi belajar kelompok siswa yang menggunakan media modul 
menggunakan mesin untuk operasi dasar dalam pembelajaran tersebut. Hal 
tersebut dapat dilihat dari hasil posttest kelas eksperimen yang hasilnya lebih 
baik daripada kelas kontrol. 
 
C. Keterbatasan Penelitian 
Dalam penelitian ini peneliti telah berusaha secara maksimal untuk 
mencapai hasil yang terbaik, namun harus diakui bahwa penelitian ini masih 
memiliki banyak keterbatasan yang harus dikemukakan sebagai bahan 
pertimbangan. Keterbatasan yang terdapat dalam penelitian ini diantaranya: 
1. Prestasi belajar pada mata diklat menggunakan mesin untuk operasi dasar 
dalam penelitian ini hanya diukur dari hasil tes, sedangkan masih terdapat 
faktor lain yang mempengaruhi hasil prestasi belajar siswa. 
2. Waktu yang digunakan untuk penelitian ini sangat terbatas, karena 
penelitian ini dilakukan pada akhir bulan semester di mana siswa akan 
menempuh ujian akhir semester. Selain itu waktu yang tersedia juga 
sangat terbatas sehingga penelitian ini hanya dilakukan di satu sekolah 







D. Saran  
Berdasarkan keterbatasan penelitian di atas dapat dikemukakan 
beberapa saran sebagai berikut: 
1. Bagi guru 
Sebaiknya menggunakan media modul dalam menyampaikan 
pembelajaran sebagai upaya peningkatan kualitas belajar siswa. Selain itu 
penggunaan modul dapat lebih dikembangkan lagi pada berbagai mata 
diklat lainnya di SMK Islam Yogyakarta. 
2. Bagi siswa 
Sebaiknya setiap siswa memiliki modul agar dapat digunakan 
sebagai pedoman siswa pada saat melakukan kerja praktik di bengkel 
agar siswa dapat bekerja secara aman sesuai dengan SOP. 
3. Bagi peneliti 
Dibutuhkan persiapan waktu yang panjang agar penelitian tidak 
hanya dilakukan di satu sekolah tetapi di beberapa sekolah. Selain itu 
peneliti harus melakukan persiapan waktu yang matang supaya penelitian 
tidak dilakukan di akhir bulan semester, agar siswa dapat fokus belajar 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
 
Nama Sekolah    : SMK Islam Yogyakarta 
Bidang Studi Keahlian  : Teknologi dan Rekayasa 
Program Studi Keahlian  : Teknik Mesin 
Kompetensi Keahlian   : Teknik Pemesinan 
Mata Pelajaran   : Kompetensi Kejuruan 
Kelas / Semester   : X1.1/ 2 
Pertemuan    : 1 
Standar Kompetensi   : Menggunakan Mesin untuk Operasi Dasar 
Kode     : KK/8 
Kompetensi Dasar   : Mengoperasikan Mesin 
Alokasi Waktu    : 2 x 45 menit 
Indikator : Pencekaman benda kerja 
Nilai karakter yang dikembangkan : Tanggung jawab, disiplin, teliti, kerja sama 
KKM     : 70 
 
I. Tujuan Pembelajaran 
Setelah mengikuti pembelajaran ini siswa dapat: 
• Menjelaskan pencekaman benda kerja pada mesin 
II. Materi Pembelajaran 
• Pencekaman benda kerja pada mesin 
III. Metode Pembelajaran 
• Ceramah 
• Tanya jawab 
• Diskusi 
IV. Media  
• Papan Tulis 
• Kapur dan Penghapus 
• Modul Menggunakan Mesin untuk Operasi Dasar 
 KELAS EKSPERIMEN 








Pembuka 1. Membuka pelajaran dengan berdoa 2. Mengabsensi siswa 10’ 
Kegiatan inti
1. Memberikan tes awal (pretest)




1. Memberikan kesimpulan dan memberi 
kesempatan untuk  bertanya. 
2. Mengakhiri pelajaran dengan berdoa 
10’ 
VI. Sumber Materi 
• Modul Menggunakan Mesin untuk Operasi Dasar 
VII. Evaluasi 
• Pretest  
 
           Yogyakarta,  Mei 2012 
Guru Pengampu      Mahasiswa Peneliti 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
 
Nama Sekolah    : SMK Islam Yogyakarta 
Bidang Studi Keahlian  : Teknologi dan Rekayasa 
Program Studi Keahlian  : Teknik Mesin 
Kompetensi Keahlian   : Teknik Pemesinan 
Mata Pelajaran   : Kompetensi Kejuruan 
Kelas / Semester   : X1.1/ 2 
Pertemuan    : 2 
Standar Kompetensi   : Menggunakan Mesin untuk Operasi Dasar 
Kode     : KK/8 
Kompetensi Dasar   : Mengoperasikan Mesin 
Alokasi Waktu    : 2 x 45 menit 
Indikator : 1. Pencekaman benda kerja 
   2. Mengoperasikan mesin  
Nilai karakter yang dikembangkan : Tanggung jawab, disiplin, teliti, kerja sama 
KKM     : 70 
 
I. Tujuan Pembelajaran 
Setelah mengikuti pembelajaran ini siswa dapat: 
• Menjelaskan pencekaman benda kerja dengan alat bantu pencekaman 
• Menjelaskan pengoperasian mesin bubut 
• Menjelaskan pengoperasian mesin bor 
• Menjelaskan pengoperasian mesin sekrap 
II. Materi Pembelajaran 
• Pencekaman benda kerja dengan alat bantu pencekaman 
• Mengoperasikan mesin bubut 
• Mengoperasikan mesin bor 
• Mengoperasikan mesin sekrap 
 
 KELAS EKSPERIMEN 
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III. Metode Pembelajaran 
• Ceramah 
• Tanya jawab 
• Diskusi 
IV. Media  
• Papan Tulis 
• Kapur dan Penghapus 






Pembuka 1. Membuka pelajaran dengan berdoa 
2. Mengabsensi siswa 5’ 
Kegiatan inti
1. Menjelaskan pencekaman benda kerja 
dengan alat bantu pencekaman. 
2. Menjelaskan pengoperasian mesin bubut 
3. Menjelaskan pengoperasian mesin bor 
4. Menjelaskan pengoperasian mesin sekrap 
80’ 
Penutup 1. Memberikan kesimpulan dan memberi kesempatan untuk  bertanya. 
2. Mengakhiri pelajaran dengan berdoa 
5’ 
VI. Sumber Materi 
• Modul Menggunakan Mesin untuk Operasi Dasar 
VII. Evaluasi 
• Tes Lisan 
 
           Yogyakarta,  Mei 2012 
Guru Pengampu      Mahasiswa Peneliti 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
 
Nama Sekolah    : SMK Islam Yogyakarta 
Bidang Studi Keahlian  : Teknologi dan Rekayasa 
Program Studi Keahlian  : Teknik Mesin 
Kompetensi Keahlian   : Teknik Pemesinan 
Mata Pelajaran   : Kompetensi Kejuruan 
Kelas / Semester   : X1.1/ 2 
Pertemuan    : 3 
Standar Kompetensi   : Menggunakan Mesin untuk Operasi Dasar 
Kode     : KK/8 
Kompetensi Dasar   : Mengoperasikan Mesin 
Alokasi Waktu    : 2 x 45 menit 
Indikator : Mengoperasikan mesin 
Nilai karakter yang dikembangkan : Tanggung jawab, disiplin, teliti, kerja sama 
KKM     : 70 
 
I. Tujuan Pembelajaran 
Setelah mengikuti pembelajaran ini siswa dapat: 
• Menjelaskan pengoperasian mesin frais 
II. Materi Pembelajaran 
• Mengoperasikan mesin frais 
III. Metode Pembelajaran 
• Ceramah 
• Tanya jawab 
• Diskusi 
IV. Media  
• Papan Tulis 
• Kapur dan Penghapus 
• Modul Menggunakan Mesin untuk Operasi Dasar 
 KELAS EKSPERIMEN 








Pembuka 1. Membuka pelajaran dengan berdoa 2. Mengabsensi siswa 10’ 
Kegiatan inti 1. Menjelaskan pengoperasian mesin frais2. Memberikan tes akhir (posttest) 70’ 
Penutup
1. Memberikan kesimpulan dan memberi 
kesempatan untuk  bertanya. 
2. Mengakhiri pelajaran dengan berdoa 
10’ 
VI. Sumber Materi 




           Yogyakarta,  Mei 2012 
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Surowiyono      Rivandra Rezani             
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
 
Nama Sekolah    : SMK Islam Yogyakarta 
Bidang Studi Keahlian  : Teknologi dan Rekayasa 
Program Studi Keahlian  : Teknik Mesin 
Kompetensi Keahlian   : Teknik Pemesinan 
Mata Pelajaran   : Kompetensi Kejuruan 
Kelas / Semester   : X1.2/ 2 
Pertemuan    : 1 
Standar Kompetensi   : Menggunakan Mesin untuk Operasi Dasar 
Kode     : KK/8 
Kompetensi Dasar   : Mengoperasikan Mesin 
Alokasi Waktu    : 2 x 45 menit 
Indikator : Pencekaman benda kerja 
Nilai karakter yang dikembangkan : Tanggung jawab, disiplin, teliti, kerja sama 
KKM     : 70 
 
I. Tujuan Pembelajaran 
Setelah mengikuti pembelajaran ini siswa dapat: 
• Menjelaskan pencekaman benda kerja pada mesin 
II. Materi Pembelajaran 
• Pencekaman benda kerja pada mesin 
III. Metode Pembelajaran 
• Ceramah 
• Tanya jawab 
• Diskusi 
IV. Media  
• Papan Tulis 
• Kapur dan Penghapus 
 
 KELAS KONTROL 








Pembuka 1. Membuka pelajaran dengan berdoa 2. Mengabsensi siswa 10’ 
Kegiatan inti
1. Memberikan tes awal (pretest)




1. Memberikan kesimpulan dan memberi 
kesempatan untuk  bertanya. 
2. Mengakhiri pelajaran dengan berdoa 
10’ 
VI. Sumber Materi 
• Modul Menggunakan Mesin untuk Operasi Dasar 
VII. Evaluasi 
• Pretest  
 
           Yogyakarta,  Mei 2012 
Guru Pengampu      Mahasiswa Peneliti 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
 
Nama Sekolah    : SMK Islam Yogyakarta 
Bidang Studi Keahlian  : Teknologi dan Rekayasa 
Program Studi Keahlian  : Teknik Mesin 
Kompetensi Keahlian   : Teknik Pemesinan 
Mata Pelajaran   : Kompetensi Kejuruan 
Kelas / Semester   : X1.2/ 2 
Pertemuan    : 2 
Standar Kompetensi   : Menggunakan Mesin untuk Operasi Dasar 
Kode     : KK/8 
Kompetensi Dasar   : Mengoperasikan Mesin 
Alokasi Waktu    : 2 x 45 menit 
Indikator : 1. Pencekaman benda kerja 
   2. Mengoperasikan mesin  
Nilai karakter yang dikembangkan : Tanggung jawab, disiplin, teliti, kerja sama 
KKM     : 70 
 
I. Tujuan Pembelajaran 
Setelah mengikuti pembelajaran ini siswa dapat: 
• Menjelaskan pencekaman benda kerja dengan alat bantu pencekaman 
• Menjelaskan pengoperasian mesin bubut 
• Menjelaskan pengoperasian mesin bor 
• Menjelaskan pengoperasian mesin sekrap 
II. Materi Pembelajaran 
• Pencekaman benda kerja dengan alat bantu pencekaman 
• Mengoperasikan mesin bubut 
• Mengoperasikan mesin bor 
• Mengoperasikan mesin sekrap 
 
 KELAS KONTROL 
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III. Metode Pembelajaran 
• Ceramah 
• Tanya jawab 
• Diskusi 
IV. Media  
• Papan Tulis 






Pembuka 1. Membuka pelajaran dengan berdoa 
2. Mengabsensi siswa 5’ 
Kegiatan inti
1. Menjelaskan pencekaman benda kerja 
dengan alat bantu pencekaman. 
2. Menjelaskan pengoperasian mesin bubut 
3. Menjelaskan pengoperasian mesin bor 
4. Menjelaskan pengoperasian mesin sekrap 
80’ 
Penutup 1. Memberikan kesimpulan dan memberi kesempatan untuk  bertanya. 
2. Mengakhiri pelajaran dengan berdoa 
5’ 
VI. Sumber Materi 
• Modul Menggunakan Mesin untuk Operasi Dasar 
VII. Evaluasi 
• Tes Lisan 
 
           Yogyakarta,  Mei 2012 
Guru Pengampu      Mahasiswa Peneliti 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
 
Nama Sekolah    : SMK Islam Yogyakarta 
Bidang Studi Keahlian  : Teknologi dan Rekayasa 
Program Studi Keahlian  : Teknik Mesin 
Kompetensi Keahlian   : Teknik Pemesinan 
Mata Pelajaran   : Kompetensi Kejuruan 
Kelas / Semester   : X1.2/ 2 
Pertemuan    : 3 
Standar Kompetensi   : Menggunakan Mesin untuk Operasi Dasar 
Kode     : KK/8 
Kompetensi Dasar   : Mengoperasikan Mesin 
Alokasi Waktu    : 2 x 45 menit 
Indikator : Mengoperasikan mesin 
Nilai karakter yang dikembangkan : Tanggung jawab, disiplin, teliti, kerja sama 
KKM     : 70 
 
I. Tujuan Pembelajaran 
Setelah mengikuti pembelajaran ini siswa dapat: 
• Menjelaskan pengoperasian mesin frais 
II. Materi Pembelajaran 
• Mengoperasikan mesin frais 
III. Metode Pembelajaran 
• Ceramah 
• Tanya jawab 
• Diskusi 
IV. Media  
• Papan Tulis 
• Kapur dan Penghapus 
 
 KELAS KONTROL 








Pembuka 1. Membuka pelajaran dengan berdoa 2. Mengabsensi siswa 10’ 
Kegiatan inti 1. Menjelaskan pengoperasian mesin frais2. Memberikan tes akhir (posttest) 70’ 
Penutup
1. Memberikan kesimpulan dan memberi 
kesempatan untuk  bertanya. 
2. Mengakhiri pelajaran dengan berdoa 
10’ 
VI. Sumber Materi 
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Guru Pengampu      Mahasiswa Peneliti 
 
 
Surowiyono      Rivandra Rezani             
NIM. 08503241005




Petunjuk Pengerjaan Soal 
1. Tulis terlebih dahulu nama, kelas, dan nomor absen di lembar jawaban yang 
tersedia. 
2. Pilihlah satu jawaban yang paling tepat, dengan cara memberi tanda silang (X) 
sesuai dengan pilihan jawaban pada lembar jawaban yang telah disediakan. 
3. Waktu pengerjaan 40 menit. 
4. Lembar soal dikembalikan dan tidak boleh dicoret-coret. 
 
SOAL 
1) Tujuan menggunakan peralatan keselamatan kerja pada saat mengoperasikan 
mesin adalah: 
a. Agar operator tidak kaku dalam mengoperasikan mesin  
b. Untuk mencegah terjadinya kecelakaan kerja dan operator dapat bekerja 
secara aman 
c. Agar mesin-mesin yang digunakan tidak mengalami kerusakan 
d. Agar benda kerja yang dihasilkan menjadi baik 
2) Yang merupakan peralatan keselamatan kerja yang dipakai operator pada saat 
mengoperasikan mesin adalah: 
a. Sepatu safety, wear pack, dan kacamata 
b. Kacamata, kikir, dan sikat baja 
c. Sepatu safety, kuas, dan masker 
d. Masker, obeng, sarung tangan 
3) Di bawah ini termasuk peralatan keselamatan kerja yang harus disiapkan di 
ruang kerja, kecuali: 
a. Tanda-tanda larangan perihal keselamatan kerja 
b. Blower penghisap asap 
c. Alat pemadam kebakaran 
d. Peralatan kebersihan 
 
TES MMOD 
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4) Yang termasuk peralatan keselamatan kerja yang dipasang pada mesin bubut 
adalah: 
a. Safety helmet  
b. Kacamata 
c. Kaca pelindung tatal 
d. Safety shoes 
5) Kriteria wearpack yang baik adalah: 
a. Tidak mengganggu pergerakan tubuh 
b. Ukurannya longgar 
c. Tidak mudah menyerap keringat 
d. Warnanya terang 
6) Fungsi dari chuck pada mesin bubut adalah: 
a. Menjepit pahat ulir pada saat proses pembubutan 
b. Menjepit bor senter pada saat proses pembubutan 
c. Menjepit benda kerja pada saat proses pembubutan 
d. Menjepit pahat rata kanan pada saat proses pembubutan 
7) Chuck rahang 3 yang diposisikan terbalik pada mesin bubut digunakan untuk 
pencekaman benda kerja dengan bentuk: 
a. Silindris panjang 
b. Silindris pendek diameter besar 
c. Silindris pendek 
d. Silindris pendek diameter kecil 
8) Untuk membubut benda kerja dengan bentuk eksentrik, dapat digunakan alat 
bantu pencekaman berupa: 
a. Chuck rahang 3 
b. Chuck rahang 4 self centering 
c. Mandrel  
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9) Untuk menjepit benda kerja yang berlubang pada proses bubut dapat digunakan: 
a. Tool post 
b. Ragum  
c. Mandrel 
d. Tail stock 
10) Untuk mencekam benda kerja silindris panjang pada mesin bubut dapat 
digunakan alat bantu pencekaman berupa: 
a. Eretan 
b. Senter putar pada kepala lepas 
c. Tool post 
d. Chuck 
11) Pernyataan di bawah ini yang paling benar adalah: 
a. Chuck rahang 3 pada mesin bubut, apabila chuck dikendorkan atau 
dikencangkan maka chuck akan bergerak secara bersamaan. 
b. Chuck rahang 4 independent pada mesin bubut, apabila chuck dikendorkan 
atau dikencangkan maka chuck akan bergerak secara bersamaan. 
c. Chuck rahang 3 pada mesin bubut, apabila chuck dikendorkan atau 
dikencangkan maka chuck tidak bergerak secara bersamaan. 
d. Chuck rahang 4 self centering pada mesin bubut, apabila chuck dikendorkan 
atau dikencangkan maka chuck tidak akan bergerak secara bersamaan. 
12) Pada proses pencekaman benda kerja pada ragum mesin bor, agar posisi benda 
kerja lebih sejajar dengan meja mesin maka digunakan: 
a. Arbor  
b. Senter bor 
c. Hower bor 
d. Blok paralel 
13) Pada saat melakukan proses menyekrap apabila benda kerjanya masih belum 
rata di bagian yang akan dijepit, maka dapat dibantu menggunakan: 
a. Profil U 
b. Besi berbentuk silindris 
 




d. Besi berbentuk kotak 
14) Pada gambar di bawah ini, pemasangan paralel pada ragum mesin sekrap yang 






15) Pada gambar di bawah ini, pemasangan benda kerja pada chuck mesin bubut 














b. Semua benar 
c. 3 
d. 1 
16) Pada gambar di bawah ini, pemasangan benda kerja pada ragum mesin bor yang 







d. Semua benar  
17) Alat bantu pencekaman benda kerja pada mesin frais adalah:  
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c. Tail stock 
d. Chuck 
18) Face plate adalah alat bantu pencekaman pada mesin bubut yang berfungsi 
untuk: 
a. Mencekam benda tebal 
b. Mencekam benda tipis 
c. Mencekam benda rata 
d. Mencekam benda tidak rata 






d. Semua benar 




d. Semua benar 
21) Pada saat membubut, agar benda kerja yang panjang tidak lentur selama proses 
pemotongan maka menggunakan alat bantu pencekaman berupa: 
a. Tool post 
1 2 
3 




c. Face plate 
d. Kacamata jalan 
22) Alat bantu pencekaman berupa blok siku dan klem pada pengerjaan sekrap 
berfungsi untuk mengerjakan: 
a. Benda kerja tebal yang akan dikerjakan permukaannya 
b. Benda kerja tebal yang akan dikerjakan sisinya 
c. Benda kerja tipis yang akan dikerjakan permukaannya 
d. Benda kerja tipis yang akan dikerjakan sisinya 
23) Untuk pencekaman benda kerja yang ukurannya besar dan sulit dicekam dengan 
menggunakan ragum, maka dilakukan dengan cara: 
a. Benda kerja dilas pada meja mesin sekrap 
b. Mengikat langsung pada meja mesin menggunakan klem 
c. Menggunakan alat bantu mandrel 
d. Benda kerjanya tidak dicekam 
24) Bagian dari klem pada alat bantu pencekaman mesin sekrap adalah sebagai 
berikut: 
a. Ragum putar 
b. Ragum meja 
c. Balok penahan 
d. Kunci ragum 













26) Pada gambar di bawah ini, yang ditunjukkan pada huruf d adalah: 
 
a. Balok klem 
b. Balok penahan 
c. Blok V 
d. Mur/baut pengunci 





28) Pada mesin frais, untuk membuat gigi pada roda gigi dapat digunakan alat bantu 
berupa:  
a. Ragum yang dipasang pada kepala pembagi atau pada ragum putar 
b. Ragum yang dipasang pada meja mesin 
c. Klem yang dipasang pada meja mesin 
d. Klem yang dipasang pada kepala pembagi atau pada ragum putar 
29) Yang dimaksud dengan cutting speed adalah: 
a. Kemampuan mesin menghasilkan beram tiap menit 
b. Waktu yang dibutuhkan untuk membubut facing 
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c. Kemampuan mesin untuk membubut benda kerja yang panjang 
d. Kedalaman pemotongan  
30) Rumus dari kecepatan putaran mesin pada mesin bubut adalah: 
a.  
b.  
c.     
d.      
31) Rumus untuk menentukan jumlah langkah maju mundur pada mesin sekrap 
adalah: 
a. Langkah maju mundur (n) =  
b. Langkah maju mundur (n) =  
c. Langkah maju mundur (n) =  
d. Langkah maju mundur (n) =  
32) Jika kecepatan potong benda kerja (Cs) = 25 m/menit, dan panjang langkah (L) 
= 90 mm, maka jumlah langkah maju mundur mesin sekrap (n) adalah: 
a. 266,6 langkah per menit 
b. 277,7 langkah per menit 
c. 288,8 langkah per menit 
d. 299,9 langkah per menit 
33) Jika kecepatan potong (Cs) = 30 m/menit, diameter mata bor yang digunakan (d) 
= 6 mm, maka kecepatan putaran spindel mesin bor (n) harus disetel pada 
kecepatan: 
a. 1392 rpm 
b. 1492 rpm 
c. 1592 rpm 
d. 1692 rpm 
e.  
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34) Yang tidak termasuk gerakan-gerakan dalam membubut adalah: 
a. Gerakan berputar 
b. Gerakan melingkar 
c. Gerakan pencekaman 
d. Gerakan pemotongan 





36) Berapa kecepatan putaran spindel mesin bubut (n) untuk membubut benda jika 
kecepatan potong (Cs) = 30 m/menit dan diameter bahan yang dibubut (d) = 24 
mm: 
a. 368 rpm 
b. 378 rpm 
c. 388 rpm 
d. 398 rpm 
37) Yang tidak termasuk gerakan-gerakan dalam pengefraisan adalah: 
a. Gerakan berputar 
b. Gerakan mengikat 
c. Gerakan pemotongan  
d. Gerakan berlawanan 
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39) Gambar di bawah ini adalah menunjukkan metode pengefraisan: 
 
a. Searah 
b. Berlawanan arah 
c. Netral 
d. Muka 
40) Jika kecepatan putaran spindel mesin frais (n) = 450 rpm, dan diameter pisau 
frais (d) = 50 mm, maka kecepatan potong (Cs) adalah: 
a. 75 m/menit 
b. 65 m/menit 
c. 70 m/menit 




“ Selamat Mengerjakan “
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DATA NILAI PRETEST-POSTTEST SISWA 





Pretest Posttest Pretest Posttest 
1 37 75 37 60 
2 50 72 40 67 
3 0 0 35 45 
4 0 0 45 70 
5 55 80 45 55 
6 37 72 42 60 
7 47 75 45 65 
8 60 77 42 47 
9 37 72 47 67 
10 50 72 45 72 
11 47 75 45 75 
12 47 70 0 0 
13 52 80 40 57 
14 42 75 52 62 
15 55 75 42 45 
16 55 72 42 52 
17 57 77 47 60 
18 52 72 42 47 
19 0 0 47 62 
20 57 80 45 55 
21 47 75 50 52 
22 52 77 42 62 
23   52 67 
24   40 60 
25   42 60 
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Pengujian Validitas Instrumen 
 
Pengujian validitas instrumen dilakukan dengan mencari daya beda skor 
item dari kelompok yang memberikan jawaban tinggi dan jawaban rendah. Jumlah 
kelompok tinggi diambil 27% dan kelompok rendah diambil 27% dari sampel uji 
coba. Pengujian analisis daya beda menggunakan t-test. Bila t hitung lebih besar 
dari t tabel, maka perbedaan signifikan sehingga instrumen dinyatakan valid. 
Berikut ini adalah data nilai posttest kelas kontrol: 
45 45 47 47 52 52 
55 55 57 60 60 60 
60 60 62 62 62 65 
67 67 67 70 72 77 
 
1. Jumlah kelompok tinggi 27% x 24 = 6,48 ≈ 6 
2. Jumlah kelompok rendah 27% x 24 = 6,48 ≈ 6 
3. Tabel penolong 
Tabel penolong pengujian validitas instrumen 
No. 
Kelompok Tinggi Kelompok rendah 
Nilai Simpangan  x  x 
Simpangan 
kuadrat  x  x Nilai 
Simpangan  x  x 
Simpangan 
kuadrat  x  x 
1 77 7 49 45 -3 9 
2 72 2 4 45 -3 9 
3 70 0 0 47 -1 1 
4 67 -3 9 47 -1 1 
5 67 -3 9 52 4 16 
6 67 -3 9 52 4 16 
Jumlah 420 0 80 288 0 52 
Rata-
rata x = 70 - - x= 48 - - 




- - s = 8,94 - - s = 7,21 
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4. Simpangan baku gabungan sgab 
S  n  1s  n  1sn  n  2  
S  5 . 80  5 . 52 6  6  2  
S  √66 
S  8,12 
 
5. Harga t hitung 
t  x  xS ! "#  "$
 
t  70  488,12 !'  '$
 
t  224,68 
t  4,70 
jadi t hitung = 4,70 
6. Harga t tabel 
dk = n  n  2 = 6 + 6 - 2 = 10 
Berdasarkan tabel t dengan dk = 10 dan taraf signifikan 5%, maka diketahui 
harga t tabel = 2,228 
 
7. Kesimpulan 
Harga t hitung lebih besar dari harga t tabel (()= 4,70 > (*= 2,228), maka 
instrumen dinyatakan valid. 
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Pengujian Reliabilitas Instrumen 
 
Pengujian reliabilitas instrumen penelitian ini dilakukan dengan teknik belah 
dua (split half) yang dianalisis dengan rumus korelasi product moment dan rumus 
Spearman Brown. Teknik belah dua dilakukan dengan membelah butir-butir 
instrumen menjadi dua kelompok, yaitu kelompok instrumen ganjil dan genap. 
Reliabilitas diukur dari koefisien korelasi antara skor kedua kelompok tersebut. 
Bila koefisien korelasi positif dan signifikan maka instrumen reliabel. Data yang 
digunakan adalah hasil posttest dari kelompok kontrol. 
 
Tabel Penolong Pengujian Reliabilitas Instrumen 
No. Ganjil (xi) Genap (yi) xi2 yi2 xiyi 
1 12 12 144 144 144 
2 13 14 169 196 182 
3 8 10 64 100 80 
4 13 15 169 225 195 
5 11 11 121 121 121 
6 11 13 121 169 143 
7 13 13 169 169 169 
8 8 11 64 121 88 
9 13 14 169 196 182 
10 14 15 196 225 210 
11 15 16 225 256 240 
12 11 12 121 144 132 
13 11 14 121 196 154 
14 9 9 81 81 81 
15 10 11 100 121 110 
16 11 13 121 169 143 
17 8 11 64 121 88 
18 13 16 169 256 208 
19 10 12 100 144 120 
20 10 10 100 100 100 
21 12 13 144 169 156 
22 14 13 196 169 182 
23 11 13 121 169 143 
24 12 12 144 144 144 
 ∑xi = 273 ∑yi = 303 ∑xi2 = 3193 ∑yi2 = 3905 ∑xiyi = 3515 
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1. Harga r hitung 
r 
n ∑ xy 
 ∑ x∑ y
n ∑ x
 
 xn ∑ y
 
 y
   
r 
24 .  3515 
 273 .  303
24 .  3193 
 27324.  3905 
 303







   
r  0,81   






2 .  0,81
1  0,81 
r  0,89 
jadi harga r hitung = 0,89 
 
2. Harga r tabel 
Berdasarkan tabel r product moment dengan n = 24 dan taraf signifikan 5%, 
maka diketahui harga r tabel = 0,404 
 
3. Kesimpulan 
Harga r hitung lebih besar dari harga r tabel ( != 0,89 >  "= 0,404), maka dapat 
disimpulkan instrumen tersebut reliabel. 
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1. Perhitungan Distribusi Data Nilai Pretest Kelas Eksperimen 
 Berikut ini adalah data nilai pretest kelas eksperimen (XI.1):  
37 37 37 42 47 47 
47 47 50 50 52 52 
52 55 55 55 57 57 
60      
 
 Tabel distribusi frekuensi data nilai pretest kelas eksperimen 








1 37 3 111 -12,26 150,30 
2 42 1 42 -7,26 52,70 
3 47 4 188 -2,26 5,10 
4 50 2 100 0,74 0,54 
5 52 3 156 2,74 7,50 
6 55 3 165 5,74 32,94 
7 57 2 114 7,74 59,90 
8 60 1 60 10,74 115,34 
Jumlah - 19 936 - 424,32 

a. Nilai tertinggi dan nilai terendah 
1) Nilai tertinggi = 60 
2) Nilai terendah = 37 
b. Modus (Mo) 
Mo = 47 
c. Median (Md) 
      
d. Mean (Me) 
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e. Simpangan baku 

2. Perhitungan Distribusi Data Nilai Pretest Kelas Kontrol 
Berikut ini adalah data nilai pretest kelas kontrol (X1.2):  
35 37 40 40 40 42 
42 42 42 42 42 42 
45 45 45 45 45 45 
47 47 47 50 52 52 

Tabel distribusi frekuensi data nilai pretest kelas kontrol 









1 35 1 35 -8,79 77,26 
2 37 1 37 -6,79 46,10 
3 40 3 120 -3,79 14,36 
4 42 7 294 -1,79 3,20 
5 45 6 270 1,21 1,46 
6 47 3 141 3,21 10,30 
7 50 1 50 6,21 38,56 
8 52 2 104 8,21 67,40 
Jumlah - 24 1051 - 258,64 

a. Nilai tertinggi dan nilai terendah 
1) Nilai tertinggi = 52 
2) Nilai terendah = 35 
b. Modus (Mo) 
Mo = 42 
c. Median (Md) 
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d. Mean (Me) 
 
e. Simpangan baku
                          
3. Perhitungan Distribusi Data Nilai Posttest Kelas Eksperimen 
Berikut ini adalah data nilai posttest kelas eksperimen (X1.1):  
70 72 72 72 72 72 
75 75 75 75 75 75 
77 77 77 77 80 80 
80      
 
Tabel distribusi frekuensi data nilai posttest kelas eksperimen 








1 70 1 70 -5,36 28,72 
2 72 5 360 -3,36 11,28 
3 75 6 450 -0,36 0,13 
4 77 4 308 1,64 2,68 
5 80 3 240 4,64 21,52 
Jumlah - 19 1432 - 64,33 

a. Nilai tertinggi dan nilai terendah 
1) Nilai tertinggi = 80 
2) Nilai terendah = 70 
b. Modus (Mo) 
Mo = 75 
c. Median (Md) 
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d. Mean (Me) 
 
e. Simpangan baku 

4. Perhitungan Distribusi Data Nilai Posttest Kelas Kontrol 
Berikut ini adalah data nilai posttest kelas kontrol (X1.2):  
45 45 47 47 52 52 
55 55 57 60 60 60 
60 60 62 62 62 65 
67 67 67 70 72 77 
    Tabel distribusi frekuensi data nilai posttest kelas kontrol 








1 45 2 90 -14,41 207,64 
2 47 2 94 -12,41 154 
3 52 2 104 -7,41 54,90 
4 55 2 110 -4,41 19,44 
5 57 1 57 -2,41 5,80 
6 60 5 300 0,59 0,34 
7 62 3 186 2,59 6,70 
8 65 1 65 5,59 31,24 
9 67 3 201 7,59 57,60 
10 70 1 70 10,59 112,14 
11 72 1 72 12,59 158,50 
12 77 1 77 17,59 309,40 
Jumlah - 24 1426 - 1117,7 
 
a. Nilai tertinggi dan nilai terendah 
1) Nilai tertinggi = 77 
2) Nilai terendah = 45 
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b. Modus (Mo) 
Mo = 60 
c. Median (Md) 
 
d. Mean (Me) 
 
e. Simpangan baku 

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Uji Homogenitas Nilai Pretest dan Posttest Kelas Eksperimen  
 
1. Harga F hitung 
Varians (kuadrat simpangan baku) data pretest kelas eksperimen = 23,57 









F =  6,60 ; jadi harga F hitung = 6,60 
 
2. Harga F tabel 
dk pembilang = 19 - 1 = 18 
dk penyebut = 19 - 1 = 18 
Berdasarkan tabel F dengan dk pembilang 18 dan dk penyebut 18, taraf 
signifikansi 5%, maka diketahui harga F tabel = 2,25 
 
3. Kesimpulan 
Harga F hitung lebih besar dari harga F tabel (F= 6,60 > F= 2,25); maka 











Lampiran 13. Uji Homogenitas   
127 
 
Uji Normalitas Nilai Pretest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 
 
1. Pengujian Normalitas Data Pretest Kelas Eksperimen 
Berikut ini adalah data nilai pretest kelas eksperimen (XI.1):  
37 37 37 42 47 47 
47 47 50 50 52 52 
52 55 55 55 57 57 
60      
 
a. Jumlah kelas interval 
Untuk pengujian normalitas dengan Chi Kuadrat ditetapkan jumlah kelas 
interval 6 sesuai dengan 6 bidang pada kurve normal baku. 
b. Panjang kelas interval 
Pk 





 3,8  4 
c. Frekuensi yang diharapkan f 
1) Baris pertama 2,7% × 19 = 0,51 ≈ 1 
2) Baris kedua 13,34% × 19 = 2,53 ≈ 2,5 
3) Baris ketiga 33,96% × 19 = 6,45 ≈ 6 
4) Baris keempat 33,96% × 19 = 6,45 ≈ 6 
5) Baris kelima 13,34% × 19 = 2,53 ≈ 2,5 
6) Baris keenam 2,7% × 19 = 0,51 ≈ 1 
d. Tabel penolong 















37-40 3 1 2 4 4 
41-44 1 2,5 -2 4 1,3 
45-48 4 6 -2 4 0,6 
49-52 5 6 -1 1 0,1 
53-56 3 2,5 0 0 0 
57-60 3 1 2 4 4 
Jumlah 19 19 - - 10 
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Jadi harga Chi Kuadrat hitung (χ) = 10 
e. Harga Chi Kuadrat tabel (χ) 
Berdasarkan tabel Chi Kuadrat dengan dk = 6 – 1 = 5 dan taraf signifikan 
5%, maka diketahui harga Chi Kuadrat tabel (χ) = 11,070 
f. Kesimpulan 
Harga Chi Kuadrat hitung lebih kecil dari harga Chi Kuadrat tabel (χ = 10 
< χ
 = 11,070); maka distribusi data pretest kelas eksperimen dinyatakan 
berdistribusi normal. 
  
2. Pengujian Normalitas Data Pretest Kelas Kontrol 
Berikut ini adalah data nilai pretest kelas kontrol (XI.2):  
35 37 40 40 40 42 
42 42 42 42 42 42 
45 45 45 45 45 45 
47 47 47 50 52 52 
  
a. Jumlah kelas interval 
Untuk pengujian normalitas dengan Chi Kuadrat ditetapkan jumlah kelas 
interval 6 sesuai dengan 6 bidang pada kurve normal baku. 
b. Panjang kelas interval 
Pk 





 2,8  3 
c. Frekuensi yang diharapkan f 
1) Baris pertama 2,7% × 24 = 0,64 ≈ 1 
2) Baris kedua 13,34% × 24 = 3,20 ≈ 3 
3) Baris ketiga 33,96% × 24 = 8,15 ≈ 8 
4) Baris keempat 33,96% × 24 = 8,15 ≈ 8 
5) Baris kelima 13,34% × 24 = 3,20 ≈ 3 
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d. Tabel penolong 















35-37 2 1 1 1 1 
38-40 3 3 0 0 0 
41-43 7 8 -1 1 0,1 
44-46 6 8 -2 4 0,5 
47-49 3 3 0 0 0 
50-52 3 1 2 4 4 
Jumlah 24 24 - - 5,6 
 
Jadi harga Chi Kuadrat hitung (χ) = 5,6 
e. Harga Chi Kuadrat tabel (χ) 
Berdasarkan tabel Chi Kuadrat dengan dk = 6 – 1 = 5 dan taraf signifikan 
5%, maka diketahui harga Chi Kuadrat tabel (χ) = 11,070 
f. Kesimpulan 
Harga Chi Kuadrat hitung lebih besar dari harga Chi Kuadrat tabel (χ = 
5,6 < χ = 11,070); maka distribusi data pretest kelas kontrol dinyatakan 
berdistribusi normal. 
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Uji Normalitas Nilai Posttest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 
 
1. Pengujian Normalitas Data Posttest Kelas Eksperimen 
Berikut ini adalah data nilai posttest kelas eksperimen (XI.1):  
70 72 72 72 72 72 
75 75 75 75 75 75 
77 77 77 77 80 80 
80      
 
a. Jumlah kelas interval 
Untuk pengujian normalitas dengan Chi Kuadrat ditetapkan jumlah kelas 
interval 6 sesuai dengan 6 bidang pada kurve normal baku. 
b. Panjang kelas interval 
Pk 






c. Frekuensi yang diharapkan f 
1) Baris pertama 2,7% × 19 = 0,51 ≈ 1 
2) Baris kedua 13,34% × 19 = 2,53 ≈ 2,5 
3) Baris ketiga 33,96% × 19 = 6,45 ≈ 6 
4) Baris keempat 33,96% × 19 = 6,45 ≈ 6 
5) Baris kelima 13,34% × 19 = 2,53 ≈ 2,5 
6) Baris keenam 2,7% × 19 = 0,51 ≈ 1 
d. Tabel penolong 















70-71 1 1 0 0 0 
72-73 5 2,5 2,5 6,25 2,5 
74-75 6 6 0 0 0 
76-77 4 6 -2 4 0,6 
78-79 0 2,5 -2,5 6,25 2,5 
80-81 3 1 2 4 4 
Jumlah 19 19 - - 9,6 
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Jadi harga Chi Kuadrat hitung (χ) = 9,6 
e. Harga Chi Kuadrat tabel (χ) 
Berdasarkan tabel Chi Kuadrat dengan dk = 6 – 1 = 5 dan taraf signifikan 
5%, maka diketahui harga Chi Kuadrat tabel (χ) = 11,07 
f. Kesimpulan 
Harga Chi Kuadrat hitung lebih kecil dari harga Chi Kuadrat tabel (χ = 
9,6 < χ = 11,07); maka distribusi data posttest kelas eksperimen 
dinyatakan berdistribusi normal. 
  
2. Pengujian Normalitas Data Posttest Kelas Kontrol 
Berikut ini adalah data nilai posttest kelas kontrol (XI.2):  
45 45 47 47 52 52 
55 55 57 60 60 60 
60 60 62 62 62 65 
67 67 67 70 72 77 
 
     
 
a. Jumlah kelas interval 
Untuk pengujian normalitas dengan Chi Kuadrat ditetapkan jumlah kelas 
interval 6 sesuai dengan 6 bidang pada kurve normal baku. 
b. Panjang kelas interval 
Pk 





 5,33 ! 6 
c. Frekuensi yang diharapkan f 
1) Baris pertama 2,7% × 24 = 0,64 ≈ 1 
2) Baris kedua 13,34% × 24 = 3,20 ≈ 3 
3) Baris ketiga 33,96% × 24 = 8,15 ≈ 8 
4) Baris keempat 33,96% × 24 = 8,15 ≈ 8 
5) Baris kelima 13,34% × 24 = 3,20 ≈ 3 




Lampiran 15. Uji Normalitas Posttest (Lanjutan) 
132 
 
d. Tabel penolong 















45-50 4 1 3 9 9 
51-56 4 3 1 1 0,3 
57-62 9 8 1 1 0,1 
63-68 4 8 -4 16 2 
69-74 2 3 -1 1 0,3 
75-80 1 1 0 0 0 
Jumlah 24 24 - - 11,7 
 
Jadi harga Chi Kuadrat hitung (χ) = 11,7 
e. Harga Chi Kuadrat tabel (χ) 
Berdasarkan tabel Chi Kuadrat dengan dk = 6 – 1 = 5 dan taraf signifikan 
5%, maka diketahui harga Chi Kuadrat tabel (χ) = 11,07 
f. Kesimpulan 
Harga Chi Kuadrat hitung lebih kecil dari harga Chi Kuadrat tabel (χ = 
11,7> χ = 11,07); maka distribusi data posttest kelas kontrol dinyatakan 
tidak berdistribusi normal. 
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Pengujian Hipotesis Pretest  dan Posttest Kelas Eksperimen  
 
1. Hipotesis nol (Ho) dan Hipotesis alternative (Ha) 
a. Ho : Tidak ada peningkatan prestasi belajar siswa yang signifikan pada 
mata diklat menggunakan mesin untuk operasi dasar di SMK 
Islam Yogyakarta setelah menggunakan modul. 
b. Ha : Terdapat peningkatan prestasi belajar siswa yang signifikan pada 
mata diklat menggunakan mesin untuk operasi dasar di SMK 
Islam Yogyakarta setelah menggunakan modul. 
 
2. Hasil Pengujian Homogenitas Pretest dan Posttest Kelas Eksperimen 
Harga F hitung ternyata lebih besar dari F tabel ( =5,46 > = 2,10), hal ini 
menunjukkan bahwa varians tidak homogen (σ1 ≠ σ2). Jumlah sampel 




















































 = 14,9 
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4. Harga t tabel 
t tabel yang digunakan yaitu t tabel pengganti, karena dari awal varians tidak 
homogen (σ1 ≠ σ2). t tabel dihitung dari selisih harga t tabel dengan              
dk1 = n1 – 1 dan dk2 = n2 – 2 dibagi dua kemudian ditambah dengan harga t 
tabel terkecil (taraf kesalahan 5%). 
a. n1 = 19; dk = 18, maka harga t tabel = 2,101 
b. n2 = 19; dk = 17, maka harga t tabel = 2,110 
c. selisih t tabel kemudian dibagi 2 = 
2
101,2110,2 −
 = 0,004 
d. harga t tabel pengganti  = 2,101 + 0,004 = 2,105 
5. Kesimpulan 
Berdasarkan perhitungan di atas, ternyata harga t hitung lebih besar dari pada t 
tabel pengganti (14,9 > 2,105). Dengan demikian Ho ditolak dan Ha diterima, 
jadi kesimpulannya terdapat peningkatan prestasi belajar siswa yang 
signifikan pada mata diklat menggunakan mesin untuk operasi dasar di SMK 
Islam Yogyakarta setelah menggunakan modul. 
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Tes Kolmogorov-Smirnov Posttest 
Kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol 
 
1. Nilai posttest kelompok eksperimen dan kelompok kontrol 
No. Kelompok Eksperimen Kontrol 
1 75 60 
2 72 67 
3 0 45 
4 0 70 
5 80 55 
6 72 60 
7 75 65 
8 77 47 
9 72 67 
10 72 72 
11 75 75 
12 70 0 
13 80 57 
14 75 62 
15 75 45 
16 72 52 
17 77 60 
18 72 47 
19 0 62 
20 80 55 
21 75 52 
22 77 62 
23  67 
24  60 
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2. Tabel distribusi frekuensi kumulatif kelompok eksperimen 
No. Interval F Kumulatif 
1 45-47 0 0 
2 48-50 0 0 
3 51-53 0 0 
4 54-56 0 0 
5 57-59 0 0 
6 60-62 0 0 
7 63-65 0 0 
8 66-68 0 0 
9 69-71 1 1 
10 72-74 5 6 
11 75-77 10 16 
12 78-80 3 19 
 
3. Tabel distribusi frekuensi kumulatif kelompok kontrol 
No. Interval F Kumulatif 
1 45-47 4 4 
2 48-50 0 4 
3 51-53 2 6 
4 54-56 2 8 
5 57-59 1 9 
6 60-62 8 17 
7 63-65 1 18 
8 66-68 3 21 
9 69-71 1 22 
10 72-74 1 23 
11 75-77 1 24 
















4. Tabel penolong untuk pengujian kolmogorov-smirnov 
Kelompok 
Nilai Posttest Siswa 
45-47 48-50 51-53 54-56 57-59 60-62 63-65 66-68 69-71 72-74 75-77 78-80 
S 19 (X) 0/19 0/19 0/19 0/19 0/19 0/19 0/19 0/19 1/19 5/19 10/19 3/19 
S24 (X) 4/24 0/24 2/24 2/24 1/24 8/24 1/24 3/24 1/24 1/24 1/24 0/24 
Sn1X-
Sn2X 75/456 0/456 38/456 38/456 19/456 152/456 19/456 57/456 5/456 101/456 221/456 72/456 
 
5. Hipotesis nol (Ho) dan Hipotesis alternative (Ha).  
a. Ho : Tidak ada perbedaan prestasi belajar antara kelas XI. 1 dengan menggunakan modul dan kelas XI. 2 yang tidak 
menggunakan modul pada mata diklat menggunakan mesin untuk operasi dasar. 
b. Ha : Terdapat perbedaan prestasi belajar antara kelas XI. 1 dengan menggunakan modul dan kelas XI. 2 yang tidak 
menggunakan modul pada mata diklat menggunakan mesin untuk operasi dasar. 
Berdasarkan perhitungan pada tabel penolong di atas, selisih terbesar Sn1(X) – Sn2(X) = 456
221
 atau sama dengan 
19
9
, dalam hal ini 
pembilang (KD) nya = 9. Harga KD selanjutnya dibandingkan dengan harga KD tabel uji satu fihak, taraf kesalahan 5% dan n terbesar 
= 19, diperoleh KD tabel sebesar 8. Harga KD hitung > KD tabel (9 > 8), maka Ho ditolak dan Ha diterima. Jadi kesimpulannya 
terdapat perbedaan prestasi belajar antara kelas XI. 1 dengan menggunakan modul dan kelas XI. 2 yang tidak menggunakan modul 





Sumbangan Efektif dan Sumbangan Relatif 
 
Sumbangan efektif dan sumbangan relatif digunakan untuk mencari arah 
dan kuatnya hubungan antara dua variabel atau lebih. Dalam data ini digunakan 
dua variabel yaitu variabel Xi adalah pretest dan variabel Yi adalah posttest. Data 








No Xi Yi XiYi Xi2 Yi2 
1 0 0 0 0 0 
2 50 72 3600 2500 5184 
3 0 0 0 0 0 
4 37 75 2775 1369 5625 
5 55 80 4400 3025 6400 
6 37 72 2664 1369 5184 
7 47 75 3525 2209 5625 
8 60 77 4620 3600 5929 
9 37 72 2664 1369 5184 
10 50 72 3600 2500 5184 
11 47 75 3525 2209 5625 
12 47 70 3290 2209 4900 
13 52 80 4160 2704 6400 
14 42 75 3150 1764 5625 
15 55 75 4125 3025 5625 
16 55 72 3960 3025 5184 
17 57 77 4389 3249 5929 
18 52 72 3744 2704 5184 
19 0 0 0 0 0 
20 57 80 4560 3249 6400 
21 47 75 3525 2209 5625 
22 52 77 4004 2704 5929 
 







Tabel Penolong Sumbangan Efektif dan Sumbangan Relatif 

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Harga r tabel untuk taraf kesalahan 5% dengan n = 19 diperoleh r tabel = 
0,456. Karena r hitung lebih besar dari r tabel (0,467 > 0,456), maka dapat 
disimpulkan terdapat hubungan yang positif sebesar 0,467 antara penggunaan 
media modul menggunakan mesin untuk operasi dasar terhadap peningkatan 
prestasi belajar siswa. 
Koefisien determinasinya r2 = 0,4672 = 0,2180. Hal ini berarti peningkatan 
prestasi belajar siswa 21,80% dipengaruhi oleh media modul menggunakan mesin 
untuk operasi dasar (sumbangan efektif) dan sisanya 78,20% ditentukan oleh 
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Tabel Nilai-Nilai Distribusi t
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Tabel Nilai-Nilai r Product Moment 
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Tabel Nilai-Nilai Chi Kuadrat 
 
Lampiran 22. Tabel Nilai-Nilai Chi Kuadrat   
144 
 
Tabel Harga-Harga Kritis Test Kolmogorov-Smirnov 
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Pembelajaran menggunakan modul 
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Pembelajaran tanpa menggunakan modul 
 




Pembelajaran tanpa menggunakan modul 
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